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PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Thbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2016 Serta
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Tbk
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (continued)
As of December 31, 2016 And
For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1.

a. Pendirian dan Informasi Umum (lanjutan)

Susunan dewan komisaris dan direksi Entitas
Induk pada tanggal 31 Desember 2016 adalah
sebagai berikut;

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Wismoyo Arismunandar
Wing Indrasmoro

GENERAL (continued)

a. Establishment and General Information

(continued)

The composition of the Company’s board of
commisioners and directors as of December 31,
2016 are as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner

Komisaris Independen Ramelan Independent Commissioner
Direksi Directors
Direktur Utama Kenneth Lian President Director
Direktur Fifi Julia Maeloa Director
Direktur Widiastuti Angka Wijaya Director
Direktur Rayendra Prasetya Director
Direktur Henny Kusuma Hendrawan Director

Direktur Independen Andy Lie
Susunan dewan komisaris dan direksi Entitas

Induk pada tanggal 31 Desember 2015 adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Wismoyo Arismunandar
Wing Indrasmoro

Independent Director

The composition of the Company’s board of
commisioners and directors as of December 31,
2015 are as follows:

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner

Komisaris Independen Ramelan Independent Commissioner
Direksi Directors
Direktur Utama Kenneth Lian President Director
Direktur Sujanto Handoko Director
Direktur Fifi Julia Maeloa Director
Direktur Henny Kusuma Hendrawan Director

Direktur Independen Andy Lie
Manajemen kunci adalah direksi dan dewan
komisaris Entitas Induk. Ruang lingkup Direktur
Utama mencakup bidang hukum, sumber daya
manusia, pemasaran dan operasional, dan ruang
lingkup  Direktur  Keuangan (Independen)
mencakup bidang keuangan dan akuntansi.

Susunan komite audit Entitas Induk pada tanggal
31 Desember 2016 dan 2015 adalah sebagai

berikut:

Ketua Ramelan
Anggota Amin Anwar
Anggota Mustofa’

*) Pada tanggal 25 Desember 2016, Anggota Komite
Audit Drs. H. Mustofa, Ak meninggal dunia dan
sampai dengan tanggal 31 Desember 2016, Entitas
Induk belum menentukan penggantinya.

Independent Director

Key management are directors and board of
commissioners of the Company. President
Director's scope of authority includes legal,
human resources, marketing and operational, and
Finance Director’s (Independent) scope of
authority includes finance and accounting.

The composition of the Company's audit
commitee as of December 31, 2016 and 2015 are
as follows:

Chairman
Member
Member

*) As of December 25, 2016, Drs. H. Mustofa, Ak, Audit
Commitee Member passed away and until
December 31, 2016, the Company has not yet
determined the successor.
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PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Thbk
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (continued)
As of December 31, 2016 And
For The Year Then Ended
{Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan)

Pendirian dan Informasi Umum (lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2016, Sekretaris
Entitas Induk dan entitas anaknya ("Grup”) adalah
Ferry Suhardjo. Sedangkan, pada tanggal
31 Desember 2015, Sekretaris Grup adalah
Sujanto Handoko.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015
Kepala Internal Audit Grup adalah Ramelan.

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015, Grup
mempunyai masing-masing 405 dan 414 orang
karyawan tetap (tidak diaudit).

Penawaran Umum Efek

Pada tanggal 18 September 1995, Entitas Induk
telah memperoleh Surat Pemberitahuan Efektif
atas Pernyataan Pendaftaran Emisi Saham dari
Ketua Badan Pengawas Pasar Modal
(BAPEPAM) No. S-1190/PM/1995  untuk
melaksanakan penawaran umum saham kepada
masyarakat sebanyak 80.000.000 saham dengan
nilai nominal Rp500 per saham, dengan harga
penawaran sebesar Rp850 per saham. Entitas
induk telah mencatatkan seluruh sahamnya
(Entity listing) pada Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan
Bursa Efek Surabaya (BES) pada tanggal
12 Oktober 1995.

Pada tanggal 29 Nopember 1996, Entitas Induk
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua
BAPEPAM dengan suratnya No. S-1947/PM/1996
untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas
Dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
sebanyak 451.925.000 saham dengan harga
penawaran sebesar nilai nominal Rp500 per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada
BEJ dan BES pada tanggal 19 Desember 1996.

Pada tanggal 21 Mei 1997, Entitas Induk
memperoleh pernyataan efekiif dari Ketua
BAPEPAM dengan suratnya No. S-1009/PM/1997
untuk melakukan penawaran obligasi kepada
masyarakat dengan nilai nominal sebesar
Rp300.000.000 pada tingkat bunga tetap atau
tetap dan mengambang. Obligasi tersebut telah
dicatatkan pada BES pada tanggal 11 Juni 1997.

1.

GENERAL (continued)

a. Establishment and General

(continued)

As of December 31 2016, the Compnay'’s and its
(“Group”) Secretary is Ferry
Suhardjo. While, as of December 31 2015, the

subsidiaries

Group’s Secretary is Sujanto Handoko.

As of December 31, 2016 and 2015, the Head of

Internal Audit Group is Ramelan.

As of December 31, 2016 and 2015, the Group
have 405 and 414 permanent employees,

respectively (unaudited).

b. Public Offering of Securities Issued

On September 18, 1995, the Company obtained
the Natice of Effectivity of Share Registration
from the Chairman of the Capital Market
Supervisory Agency (BAPEPAM) in his Letter
No. S-1190/PM/1995 for its public offering of
80,000,000 shares with Rp500 par value per
share at an offering price of Rp850 per share.
These shares were listed in the Jakarta Stock
Exchange (JSE) and the Surabaya Stock

Exchange (SSE) on October 12, 1995.

On November 29, 1996, the Company obtained
the Notice of Effectivity from the Chairman of
BAPEPAM in his Letter No. S-1947/PM/1996 for
its limited offering of 451,925,000 shares through
rights issue at an offering price of Rp500 per
share. These shares were listed in the JSE and

the SSE on December 19, 1996.

On May 21, 1997, the Company obtained the
Notice of Effectivity from the Chairman of
BAPEPAM in his Lefter No. S-1009/PM/1997 for

its public offering of bonds amounting

Rp300,000,000 with fixed or fixed and floating
interest rates. These bonds were listed in the

SSE on June 11, 1997.

Information
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Pada tanggal 30 November 2007, BES
bergabung ke BEJ dan selanjutnya BEJ berganti
nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) yang
mulai menjalankan fungsi bursa efek pada
tanggal 1 Desember 2007. Selanjutnya dengan
hal tersebut, saham Entitas Induk tercatat di BEI
sejak tanggal 1 Desember 2007.

Berdasarkan notulen Rapat Umum Pemegang
Saham tanggal 27 Oktober 2011, yang telah
diaktakan dengan Akta Notaris Fransiscus
Xaverius Budi Santoso Isbandi, S.H., No. 90,
tanggal 27 Oktober 2011, Notaris di Jakarta,
pemegang saham Entitas Induk telah menyetujui
pelaksanaan kuasi reorganisasi Entitas Induk dan
entifas anaknya. Berkaitan dengan pelaksanaan
kuasi reorganisasi tersebut, para pemegang
saham Entitas Induk menyetujui perubahan
Anggaran Dasar sebagai berikut:

- Penurunan nilai nominal saham Entitas Induk
dari sebesar Rp500 untuk 1 saham menjadi
sebesar Rp318 untuk 1 saham.

- Penurunan modal dasar
dari Rp2.350.000.000.000 menjadi
Rp1.494.600.000.000. Penurunan  modal
dasar tidak mengubah jumlah lembar saham
modal dasar yaitu sebanyak 4.700.000.000.
Penurunan terjadi karena penurunan nilai
nominal saham.

- Penurunan modal ditempatkan dan disetor
penuh Entitas dari Rp2.003.391.915.500
menjadi Rp1.274.157.258.258 Penurunan
tersebut terjadi karena modal ditempatkan dan
disetor sebesar Rp729.234.657.242 telah
digunakan untuk mengeliminasi saldo defisit
dalam rangka kuasi reorganisasi. Penurunan
ini tidak mempengaruhi jumlah lembar saham
yaitu tetap sebanyak 4.006.783.831 saham.

Akta tersebut telah disahkan dengan Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. AHU-64305.A.H.01.02.Tahun 2011, tanggal
28 Desember 2011 serta diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 6594,
tanggal 19 Februari 2013, Tambahan Berita
Negara Republik Indonesia No. 15.

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
b. Penawaran Umum Efek (lanjutan) b. Public Offering of Securities Issued
(continued)

On November 30, 2007 the SSE is effectively
merged with JSE and subsequently, JSE
changed its name to Indonesia Stock Exchange
(IDX) and started to conduct stock exchange
function on December 1, 2007. Consequently the
Company's shares are listed in IDX since
December 1, 2007.

Based on the General Meeting of Stockholders of
the Company on Oclober 27, 2011, which was
covered by Notarial Deed of Fransiscus Xaverius
Budi Santoso Isbandi, S.H., No. 90, dated
October 27, 2011, Notary in Jakarta, the
stockholders of the Company agreed the
execution of quasi-reorganization of the
Company and its subsidiaries. In connection to
the quasi-reorganization, the stockholders of the
Company agreed the following amendment of the
Company'’s Articles of Association:

- Decrease in par value of the Company's
stock from Rp500 per share to Rp318 per
share.

- Decrease in authorized capital
from Rp2,350,000,000,000 fo
Rp1,494,600,000,000. Decrease in the
authorized capital did not change the number
of authorized shares, which is fixed as
4,700,000,000 shares. The decrease
occurred because of the decline in par value
of shares.

- Decrease in issued and fully paid capital
stock of Entity from Rp2,003,391,915,500 to
Rp1,274,157,258,258. The decline occurred
because the issued and fully paid capital as
of Rp729,234,657,242 has been used o
eliminate the deficit in relation to the quasi
reorganization. This decrease did not affect
the number of issued and fully paid capital
stock that remains as 4,006,783,831 shares.

The amendment of the Deed was approved by
Decree of the Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia in its Decision Letter
No. AHU-64305.A.H.01.02.Tahun 2011, dated
December 28, 2011 and has been published in
Siate Gazette of Republic of Indonesia No. 6594,
dated February 19, 2013, Supplement No. 15.
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PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Tbk
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

b. Penawaran Umum Efek (lanjutan)

Berdasarkan Akta Notaris Fransiscus Xaverius
Budi Santoso Isbandi, S.H., Notaris di Jakarta,
No. 127, tanggal 28 Juni 2013, Entitas
Induk  meningkatkan modal dasar dari
Rp1.494.600.000.000 yang terbagi atas
4.700.000.000 lembar saham menjadi
Rp1.908.000.000.000 yang terbagi atas
6.000.000.000 lembar saham.

Akta tersebut telah disahkan dengan
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. AHU-47984.AH.01.02.Tahun
2013, tanggal 12 September 2013 serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 121307, tanggal 27 September
2013, Tambahan Berita Negara Republik
Indonesia No. 78.

Berdasarkan Akta Notaris Fransiscus Xaverius
Budi Santoso Isbandi, S.H., Notaris di Jakarta,
No. 113, tanggal 30 September 2013, yang telah
diterima dan dicatat dalam Sistem Administrasi
Badan Hukum Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tanggal
4 Desember 2013, No. AHU-AH.01.10-
52322.Tahun 2013, Entitas Induk meningkatkan
modal  ditempatkan dan disetor penuh
dari Rp1.274.157.258.258 yang terbagi atas
4.006.783.831 lembar saham menjadi
Rp1.517.539.959.366 yang terbagi atas
4.772.138.237 lembar saham.

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor
penuh berasal dari pelaksanaan konversi medium
term note Tranche B kepada Far East Holding Ltd
sebesar Rp243.382.701.108. Konversi dilakukan
dengan menerbitkan 765.354.406 lembar saham
baru dengan nilai nominal Rp318 per lembar
saham.

Pada tanggal 31 Desember 2016, seluruh saham
Entitas Induk sejumlah 4.772.138.237 saham
telah dicatatkan pada BEL

b. Public

Offering of Securities Issued

(continued)

Based on Notarial Deed of Fransiscus Xaverius
Budi Santoso Isbandi, S.H., No. 127, dated June
28, 2013, Notary in Jakarta, the Company

increased authorized capital from
Rp1,494,600,000,000  which  consists  of
4,700,000,000 shares became

Rp1,908,000,000,000  which  consists  of

6,000,000,000 shares.

The amendment of the Deed was approved by
the Decree of the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in its
Decision Letter No. AHU-47984.AH.01.02.Tahun
2013, dated September 12, 2013 and has been
published in State Gazette of Republic of
Indonesia No. 121307, dated September 27,
2013, Supplement No. 78.

Based on Notarial Deed of Fransiscus Xaverius
Budi Santoso Isbandi, S.H., No. 113, dated
September 30, 2013, Notary in Jakarta, which
have been received and recorded in Legal
Administration, Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia on December
4, 2013, No. AHU-AH.01.10-52322.Tahun 2013,
the Company increased its issued and fully paid
capital from Rp1,274,157,258,258  which
consists of 4,006,783,831 shares became
Rp1,517,539,959,366  which  consists  of
4,772,138,237 shares.

The increase of issued and fully paid capital is
related to the conversion of medium term note
Tranche B of Far East Holding Ltd amounting to
Rp243,382,701,108. The conversion was done
through issuance of 765,354,406 new shares
with a par value of Rp318 per share.

As of December 31, 2016, all of the Company's
outstanding shares totaling 4,772,138,237
shares were listed in the Indonesian Stock
Exchange.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)
c. Struktur Grup c. The Group Structure

As of December 31, 2016 and 2015, the
structure of the Group was as follows:

Pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015,
struktur Grup adalah sebagai berikut:
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menempatkan investasi pada CNMP sebesar
Rp704.875.000.000 atau 98,95% dari saham
yang dikeluarkan oleh CNMP.

CNMP adalah entitas induk dari DRP, developer
proyek “Harvest City", yang berlokasi di Cibubur.

Persentase Total aset
Kepemilikan / (sebelum eliminasi) /
Mulal Percentage of Total sssets
Domisili / Beropersl Komersial | Year of Qwnership (before elimination)
Entitas Anak | Subsidiaries Domicilie Comerclally Operation 2016 2015 2016 2015
Kepemilikan langsung melalui Entitas induk/ Direct ownership through the Company
PT Centranusa Majupermai (CNMP) Jakaria 1997 98,95% 98,95% 1.628.348.624.036 1.645.474.719.213
PT Tajur Surya Abadl (TSA) Jakarta 2012 67,00% 67,00% 247.056.104.109 228.151.335.889
PT Multiraya Sinarindo (MS) Jakarta 2004 99,94% 99,94% 63.288.701.565 60.024.998.395
Belum beroperasi/ not yet operated
PT Puri Surya Abadi (PSA) Jakarta commercially 0,04% 0,04% 30.810.917.751 2B.268.924.243
Belum beroperasi/ not yet operated
PT Inti Sarana Papan (ISF) Jakarta commercially 99,99% 59,99% 18.386.720.499 21.375.602.753
PT Saptakreasi Indah (SKI) Jakarta 1994 99.99% 99,99% 9.334.753.707 9.375.117.195
PT Golden Integrity Sejati (GIS) Bogor 2008 70,00% 70,00% 1.045.483 485 2.017.525.900
PT Golden Edukasi Abadi (GEA) Bogor 2014 70,83% 70.83% 1.700.780.655 1.516.397.720
Belum beroperasi/ not yet operated
PT Rancamaya Asri Golf and Country (RAGC) Jakarta commercially 99,960% 99.96% 37.955.443 84.184.365
Belum beroperasi/ not yet operated
PT Permainusa Megacitra (PM) Jakarta commercially 99,91% 99.91% 16.486.425 38.275.067
Kepemilikan tidak langsung melalui Entitas Induks indirect awnership through the Company
MelaluliThrough SKI
PT Centranusa Majupermai (CNMP) Jakarta 1997 1,05% 1.05% 1.628.348.6824 036 1.645.474.719.213
PT Multiraya Sinarindo (MS) Jakarta 2004 0,068% 0,06% 63.288.701.565 60.094.998.395
Belum beroperasi/ not yet operated
PT Inti Sarana Papan (ISP} Jakarta commerciafly 0,01% 0,01% 18.386.720.499 21.375.602.753
Belum beroperasl/ not yet operated
PT Rancamaya Indah Hotel (RIH) Jakarta commercially 98,00% 98.00% 217.446.649 235.031.793
PT Rancamaya Asri Golf and Country Belum beroperasi/ not yel operated
(RAGC) Jakarta commercially 0,40% 0.40% 37.953.443 G4.164.360
Belum beroperasi/ not yet operated
PT Permainusa Megacitra (PM) Jakarta commercially 0,09% 0,09% 16.486.425 38.275.067
MelaluliThrough RIH
PT Centranusa Majupermai (CNMP) Jakarta 1987 0,00% 0,00% 1.628.348.624.036 1.645.474.719.213
MelaluliThrough CNMP
PT Dwigunatama Rintisprima (DRP) Jakarta 1094 50,00% 50,00% 1.627.359.879.566 1.644.490.439.993
MelaluliThrough DRP
PT Dwikarya Langgengsukses (DLS) Jakarta 2009 50,00% 50,00% 516.667.820.132 523.540.585.8T1
MelaluliThrough MS
Belum beroperasi/ not yet operated
PT Wisma Surya Abadl (WSA) Jakarta commercially 30,00% 30,00% 60.475.335.740 37.462.957.326
MelaluliThrough TSA
Belum beroperasi/ not yet operated
PT Puri Surya Abadi (PSA) Jakarta commercially 99,96% 898,96% 30.810.917.751 28.268.924.243
MelaluliThrough DLS
PT Kharisma Buana Mandiri (KBM) Jakarta 2011 50,00% 50,00% 0415767 448 10.825.944.476
MelaluliThrough RAGC
PT Saptakreasi Indah (SKI) Jakaria 1994 0,01% 0,01% 8.334755.707 8.375.117.185
MelaluliThrough PM
Belum beroperasi/ not yet operated
PT Rancamaya Indah Hotel (RIH) Jakarta commercially 2,00% 2,00% 217.446.649 235.031,793
PT Centranusa Majupermai (CNMP) PT Centranusa Majupermai (CNMP)
Berdasarkan Akta Nurlisa Uke Desy, S.H., M.kn., Based on Notarial Deed of Nurlisa
No. 46 tanggal 31 Desember 2015, Entitas Induk Uke Desy, SH, Mkn, No. 46 dated

December 31, 2015, the Company invested
Rp704,875,000,000 in CNMP or 98.95% of
shares issued by the CNMP.

CNMP is parent company of DRP, “Harvest City”
project developer which located in Cibubur.
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

c. Struktur Grup (lanjutan) c. The Group Structure (continued)

PT Tajur Su Abadi (TSA

Berdasarkan Akta Notaris Soeleman Odang,
S.H., No. 7, tanggal 24 Juli 2015, Entitas
Induk menempatkan investasi sebesar
Rp43.550.000.000 ke TSA, entitas anak, atau
sebesar 67% dari saham yang dikeluarkan oleh
TSA.

Berdasarkan Akta Notaris Lanawaty Darmadi,
S.H., MM., Mkkn., No. 16, tanggal 9 Desember
2016, Entitas Induk menambah penempatan
investasi ke TSA, entitas anak, sebesar
Rp10.050.000.000 dengan persentase
kepemilikan yang sama, sehingga kepemilikan
Entitas Induk pada TSA adalah sebesar 67% dari
saham yang dikeluarkan oleh TSA atau sebesar
Rp53.600.000.000.

TSA adalah entitas yang bergerak dalam bidang
pembangunan rumah. Saat ini, TSA memiliki
proyek perumahan “Royal Tajur® yang berlokasi
di Tajur, Bogor, dimana di lokasi ini akan berdiri
sekitar 400 rumah.

PT Multiraya Sinarindo (MS)

Berdasarkan Akta Notaris Soeleman Odang,
S.H., No. 5, tanggal 27 Agustus 2015, Entitas
Induk menempatkan investasi sebesar
Rp18.989.000.000 ke MS, entitas anak, atau
sebesar 99,94% dari saham yang dikeluarkan
oleh MS.

Berdasarkan Akta Notaris Nurlisa Uke Desi, S.H.,
M.Kn, No. 124, tanggal 22 September 2016,
Entitas Induk menambah penempatan investasi
ke MS, entitas anak, sebesar Rp12.500.000.000
dengan persentase kepemilikan yang sama,
sehingga kepemilikan Entitas Induk pada MS
adalah sebesar 9997% dari saham yang
dikeluarkan oleh MS atau sebesar
Rp31.489.000.000.

MS adalah entitas yang bergerak dalam bidang
pembangunan real estat di Cibubur, Jawa Barat.
Pada tanggal 31 Desember 2016, MS sudah tidak
beroperasi secara komersial. Saat ini, MS sedang
dalam proses pencarian tanah yang belum
dikembangkan.

PT Tajur Surya Abadi (TSA)

Based on Notarial Deed of Soeleman Odang,
S.H., No. 7 dated July 24, 2015, the Company
invested Rp43,550,000,000 in TSA, subsidiary,
or 67% of shares issued by TSA.

Based on Notarial Deed of Lanawaty Darmadi,
S.H., M-M., M.kn., No. 16 dated December 9,
2016, the Company increased its investment in
TSA, subsidiary, amounting to Rp10,050,000,000
with the same ownership percentage, and
accordingly, the ownership of the Company in
TSA is 67% of shares issued by the TSA or
amounting of Rp53,600,000,000.

TSA is a company that engage in the
development of houses. Currently, TSA has a
housing project “Royal Tajur” which located in
Tajur, Bogor, where at this location will develop
around 400 houses.

PT Multiraya Sinarindo (MS)

Based on Notarial Deed of Soeleman Odang,
S.H, No. 5 dated August 27, 2015, the
Company invested Rp18,989,000,000 in WSA,
subsidiary, or 99.94% of shared issued by WSA.

Based on Notarial Deed of Lanawaty Darmadi,
S.H., M.MM., MKn, No. 124, dated September 22,
2016, the Company increased its investment in
MS, subsidiary, amounting to Rp12,500,000,000
with the same ownership percentage, and
accordingly, the ownership of the Company in
MS is 99.97% of shares issued by the MS or
amounting of Rp31,489,000,000.

MS is a company that engage in the
development of real estate in Cibubur, West
Java. As of December 31, 2016, MS has
stopped its commercial operations. Currently,
MS is in the process of finding land for
development.
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PT Puri Surya Abadi (PSA)

Berdasarkan Akta Notaris Soeleman Odang, S.H.,
No. 2, tanggal 14 Agustus 2015, Entitas
Induk menempatkan investasi sebesar
Rp11.000.000 ke PSA, entitas anak, atau sebesar
0,04% dari saham yang dikeluarkan oleh PSA.

PSA adalah entitas yang bergerak dalam bidang
pembangunan rumah. Saat ini, PSA sedang
dalam tahap pengembangan, dan memiliki tanah
untuk pengembangan dengan Iluas 86.113m’.
Sampai dengan tanggal 31 Desember 2016, PSA
belum memulai kegiatan operasi komersialnya.

PT Inti Sarana Papan (ISP)

Berdasarkan Akta Notaris Nanny Wiana
Setiawan, S.H., No. 10, tanggal 8 Agustus 2008,
Entitas Induk menempatkan investasi sebesar
Rp18.350.000.000 ke ISP, entitas anak, atau
sebesar 99,99% dari saham yang dikeluarkan
oleh ISP.

ISP adalah entitas yang bergerak dalam bidang
pembangunan real estat di Rancamaya, Jawa
Barat. Sampai dengan tanggal 31 Desember
2016, ISP belum memulai kegiatan operasi
komersialnya.

PT Saptakreasi Indah (SKI)

Berdasarkan Akta Notaris Nanny Wiana
Setiawan, S.H., No. 6, tanggal 8 Agustus 2008,
Entitas Induk menempatkan investasi sebesar
Rp8.356.000.000 ke SKI, entitas anak, atau
sebesar 99,99% dari saham yang dikeluarkan
oleh SKI.

SK| adalah entitas induk dari RIH, entitas yang
sedang merencanakan pembangunan hotel.

PT Puri Surya Abadi (PSA)

Based on Notarial Deed of Soeleman Odang,
S.H., No. 2 dated August 14, 2015, the Company
invested Rp11,000,000 in PSA, subsidiary, or
0,04% of shares issued by PSA.

PSA is a company that engage in the
development of houses. Currently, PSA in
development stage and own land for
development with an area of 86,113 m’. As of
December 31, 2016 PSA has not slarted its
commercial operations yet.

PT Inti Sarana Papan (ISP)

Based on Notarial Deed of Nanny Wiana
Setiawan, S.H., No. 10 dated August 8, 2008,
the Company invested Rp18,350,000,000 in ISP,
subsidiary, or 99.99% of shared issued by ISP.

ISP s a company that engage in the
development of real estate in Rancamaya, West
Java. As of December 31, 2016 ISP has not yet
started its commercial operations.

PT SaptakreasiIndah (SKI

Based on Notarial Deed of Nanny Wiana
Setiawan, S.H., No. 6 dated August 8, 2008, the
Company invested Rp8,356,000,000 in SKI,
subsidiary, or 99.99% of shared issued by SKI.

SKl is parent company of RIH, entity which in
planning process of hotel development.
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PT Golden Integrity Sejati (GIS)

Berdasarkan Akta Notaris Mellyani Noor Shandra,
S.H., No. 28, tanggal 4 Juli 2008, Entitas Induk
menempatkan investasi sebesar Rp1.400.000.000
ke GIS, entitas anak, atau sebesar 70% dari
saham yang dikeluarkan oleh GIS.

GIS adalah entitas yang bergerak dalam bidang
pendidikan yang mengelola sekolah HighScope.

PT Golden Edukasi Abadi (GEA

Berdasarkan Akta Notaris Nurlisa Uke Desy, S.H.,
M.Kn., No. 3, tanggal 17 September 2015, Entitas
Induk menempatkan investasi sebesar
Rp892.500.000 ke GEA, entitas anak, atau
sebesar 70,83% dari saham yang dikeluarkan
oleh GEA.

GEA adalah entitas yang bergerak dalam bidang
pendidikan yang mengelola sekolah HighScope.

PT Rancamaya Asri Golf and Country (RAGC)

Berdasarkan Akta Notaris Nanny Wiana
Setiawan, S.H., No. 19, tanggal 11 Agustus 2008,
Entitas Induk menempatkan investasi sebesar
Rp249.000.000 ke RIH, entitas anak, atau
sebesar 99,60% dari saham yang dikeluarkan
oleh RAGC.

RAGC adalah entitas yang direncanakan
bergerak dalam bidang perencana,
penyelenggara dan pelaksana pembuatan

lapangan golf di Rancamaya, Jawa Barat. Pada
tanggal 31 Desember 2016, RAGC belum
memulai kegiatan operasi komersialnya.

PT Permainusa Megacitra (PM)

Berdasarkan Akta Notaris Soeleman Odang, S.H.,
No. 47, tanggal 26 Juni 2012, Entitas Induk
melakukan divestasi sebesar Rp1.099.000.000 ke
PM, entitas anak, atau sebesar 99,91% dari
saham yang dikeluarkan oleh PM.

PM adalah entitas yang direncanakan bergerak
dalam bidang pembangunan real estat. Pada
tanggal 31 Desember 2016, PM belum memulai
operasi komersialnya.

PT Golden Integrity Sejati (GIS)

Based on Notarial Deed of Mellyani Noor
Shandra, S.H., No. 28 dated July 4, 2008, the
Company invested Rp1,400,000,000 in GIS,
subsidiary, or 70% of shares issued by GIS.

GIS is a company that engage in education, by
managing HighScope school.

PT Golden Edukasi Abadi (GEA)

Based on Notarial Deed of Nurlisa Uke Desy,
S.H., M.Kn., No. 3 dated September 17, 2015,
the Company invested Rp892,500,000 in GEA,
subsidiary, or 70.83% of shares issued by GEA.

GEA is a company that engage in education, by
managing HighScope school.

PT _Rancamava Asri Golf and Country

(RAGC)

Based on Notarial Deed of Nanny Wiana
Setiawan, S.H., No. 19 dated August 11, 2008,
the Company invested Rp249,000,000 in RAGC,
subsidiary, or 99.60% of shared issued by
RAGC.

RAGC is a company that planned to engage in
the planning, organizing, and developing of golf
courts in Rancamaya, West Java. As of
December 31, 2016, RAGC has not started yet
its commercial operations.

PT Permainusa Megacitra (PM)

Based on Notarial Deed of Soeleman Odang,
S.H., No. 47 dated June 26, 2012, the Company
divested Rp1,099,000,000 in PM, subsidiary, or
99.91% of shared issued by PM.

PM is a company that planned to engage in the
development of real estate. As of December 31,
2016, PM has not started yet its commercial
operations.

140434 TYNNNY
VLNYHOdY']

= 91L0ZNYNNH

[E—



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Thk
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2016 Serta
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Thk
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (continued)
As of December 31, 2016 And
For The Year Then Ended
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

c. Struktur Grup (lanjutan) c. The Group Structure (continued)

5 @ PT Suryamas Dutamakmur Tbhk

PT Rancamaya Indah Hotel (RIH

Berdasarkan Akta Notaris Nanny Wiana
Setiawan, S.H., No. 15, tanggal 8 Agustus 2008,
SKI menempatkan investasi sebesar
Rp245.000.000 ke RIH, entitas anak, atau
sebesar 98% dari saham yang dikeluarkan oleh
RIH.

RIH adalah entitas yang direncanakan bergerak
dalam bidang pembangunan real estat di
Rancamaya, Jawa Barat. Pada tanggal
31 Desember 2016, RIH belum memulai kegiatan
operasi komersialnya.

PT Dwigunatama Rintisprima (DRP)

Berdasarkan Akta Nurlisa Uke Desy, S.H., M.kn.,
No. 47 tanggal 31 Desember 2015, CNMP
menempatkan investasi pada DRP sebesar
Rp654.618.000.000 atau 50% dari saham yang
dikeluarkan oleh DRP.

DRP adalah entitas yang bergerak dalam bidang
pembangunan real estat. Saat ini, DRP memiliki
proyek perumahaan “Harvest City", yang terdiri
dari 27 Cluster dengan estimasi rumah yang
dibangun sebanyak 419.999 unit perumahan.
Proyek DRP berlokasi di Bekasi, Jawa Barat.

PT Dwikarya Langgengsukses (DLS)

Berdasarkan Akta Nurlisa Uke Desy, S.H.,
No. 44 tanggal 31 Desember 2015, DRP
menempatkan investasi pada DLS sebesar
Rp499.000.000 atau 99,99% dari saham yang
dikeluarkan oleh DLS.

Berdasarkan  Akta Notaris Nurlisa Uke
Desy, S.H., Mkn., No. 255, tanggal
27 Desember 2016, DRP menambah
penempatan investasi ke DLS, entitas anak,
sebesar Rp10.000.000.000 dengan persentase
kepemilkan yang sama, sehingga kepemilikan
DRP pada DLS adalah sebesar 99,99% dari
saham yang dikeluarkan oleh DLS atau sebesar
Rp509.899.000.000.

DLS adalah entitas yang bergerak dalam bidang
pembangunan real estat. Saat ini, DLS memiliki
proyek perumahan “Harvest City", yang terdiri
dari 14 Cluster dengan estimasi rumah yang
dibangun sebanyak 232.161 unit perumahan.
Proyek DLS berlokasi di Cileungsi, Jawa Barat.

PT Rancamaya Indah Hotel (RIH)

Based on Notarial Deed of Nanny Wiana
Sefiawan, S.H., No. 15 dated August 8, 2008,
SKI invested Rp245,000,000 in RIH, subsidiary,

or 98% of shared issued by RIH.

RIH is a company that planned to engage in the
development of real estate in Rancamaya, West
Java. As of December 31, 2016, RIH has not

started yet its commercial operations.

PT Dwigunatama Rintisprima (DRP)

Based on

shares issued by the DRP.

DRP is a company that engage in the
construction real estate. Currently, DRP own
“Harvest City" housing project, which consist of
27 Cluster with an estimation of 419,999 housing
units. DRP project is located in Bekasi, West

Java.

PT Dwikarya Langgengsukses (DLS

Based on Notarial Deed of Soeleman Odang,

S.H., No. 44 dated December 31, 2015 DRP
invested in DLS amounting to Rp499,000,000 or

99.99% of shares issued by the DLS.

Based on

DLS or amounting of Rp509,999,000,000.

DLS is a company that engage in the
construction real estate. Currently, DLS own
“Harvest City" housing project, which consist of
14 Cluster with an estimation of 232,161 housing
units. DLS project is located in Cileungsi, West

Java.

Notarial Deed of Nurlisa
Uke Desy, S.H, Mkn., No. 47 dated
December 31, 2015, CNMP invested in DRP
amounting to Rp654,618,000,000 or 50% of

Notarial Deed of Nurlisa
Uke Desy, S.H., Mkn., No. 255 dated
December 27, 2016, DRP increased its
investment in KBM, subsidiary, amounting to
Rp10,000,000,000 with the same ownership
percentage, and accordingly, the ownership of
DRP in DLS is 99.99% of shares issued by the
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PT Wisma Surya Abadi (WSA

Berdasarkan Akta Notaris Soeleman Odang, S.H.,
No. 4, tanggal 26 Oktober 2015,
MS menempatkan investasi sebesar
Rp16.500.000.000 ke WSA, entitas anak, atau
sebesar 50% dari saham yang dikeluarkan oleh
WSA.

Berdasarkan Akta Notaris Lanawaty Darmadi,
S.H., M.M., M.Kn, No. 28, tanggal 19 Oktober
2016, MS menambah penempatan investasi ke
WSA, entitas anak, sebesar Rp12.500.000.000
dengan persentase kepemilikan yang sama,
sehingga kepemilikan Entitas Induk pada WSA
adalah sebesar 50% dari saham yang dikeluarkan
oleh WSA atau sebesar Rp29.000.000.000.

WSA adalah entitas yang direncanakan bergerak
dalam bidang pembangunan kawasan
pergudangan di Balaraja, Banten. Pada tanggal
31 Desember 2016, WSA belum memulai operasi
komersialnya.

PT Kharisma Buana Mandiri (KBM)

Berdasarkan Akta Soeleman Odang, S.H.,
No. 7 tanggal 23 Juli 2010, DLS menempatkan
investasi pada KBM sebesar Rp1.249.000.000
atau 99,99% dari saham yang dikeluarkan oleh
KBM.

Berdasarkan Akta Notaris Nurlisa Uke
Desy, S.H., Mkn, No. 45,  tanggal
31 Desember 2015, DLS menambah
penempatan investasi ke KBM, entitas anak,
sebesar Rp13.750.000.000 dengan persentase
kepemilikan yang sama, sehingga kepemilikan
DLS pada KBM adalah sebesar 99,99% dari
saham yang dikeluarkan oleh KBM atau sebesar
Rp14.999.000.000.

KBM adalah entitas yang bergerak dalam bidang
pengoperasian wahana air di Harvest City dan
mulai beroperasi secara komersial pada tahun
2011.

PT Wisma Surya Abadi (WSA)

Based on Notarial Deed of Soeleman Odang,
S.H., No. 4 dated October 26, 2015, MS invested
to Rp16,500,000,000 in WSA, subsidiary, or 50%

of shared issued by WSA.

Based on Notarial Deed of Lanawaty Darmadi,
S.H., MM., M.Kn, No. 28, dated October 19,
2016, MS increased its investment in WSA,
subsidiary, amounting to Rp12,500,000,000 with
percentage, and
accordingly, the ownership of the Company in
WSA is 50% of shares issued by the WSA or

the same  ownership

amounting of Rp29,000,000,000.

WSA is a company that planned to engage in the
development of warehouse district in Balaraja.
As of December 31, 2016, WSA has not started

yet its commercial operations.

PT Kharisma Buana Mandiri (KBM)

Based on Notarial Deed of Soeleman Odang,
S.H., No. 7 dated July 23, 2010, DLS invested in
KBM amounting to Rp1,249,000,000 or 99.99%

of shares issued by the KBM.

Based on Notarial Deed of Nurlisa Uke Desy,
S.H., M.Kn., No. 45 dated December 31, 2015,
investment in KBM,
subsidiary, amounting to Rp13,750,000.000 with
ownership  percentage, and
accordingly, the ownership of DLS in KBM is
99.99% of shares issued by the KBM or

DLS increased its

the same

amounting of Rp14,999,000,000.

KBM is a company that engage water joy
operation at Harvest City and have started its

commercial operation in 2011.
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PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Tbk
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1. UMUM (lanjutan) 1. GENERAL (continued)

5 @ PT Suryamas Dutamakmur Tbhk

d. Penyelesaian

a. Dasar

Laporan Keuangan

Konsolidasian

Manajemen Entitas Induk bertanggung jawab
atas penyusunan laporan keuangan
konsolidasian ini, yang telah diselesaikan dan
diotorisasi untuk diterbitkan oleh manajemen
Entitas Induk pada tanggal 23 Februari 2017.

. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING

Penyusunan
Konsolidasian

Laporan Keuangan

Laporan keuangan konsolidasian telah disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK) yang mencakup Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi
Standar Akuntansi Keuangan (ISAK) yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi
Keuangan |katan Akuntan Indonesia serta
Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK), vyang
fungsinya dialihkan kepada Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) sejak tanggal 1 Januari 2013,
No. VIILLG.7  tentang “Penyajian dan
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau
Perusahaan Publik® yang terdapat dalam
Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK
No. KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012.

Laporan keuangan konsolidasian  disusun
berdasarkan PSAK 1 (Revisi 2013), "Penyajian
Laporan Keuangan”.

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
adalah selaras dengan kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian Grup untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2015, kecuali bagi
penerapan beberapa PSAK yang telah direvisi.
Seperti diungkapkan dalam catatan-catatan
terkait atas laporan keuangan, beberapa standar
akuntansi yang telah direvisi dan diterbitkan,
diterapkan efektif tanggal 1 Januari 2016.

d. Completion of the Consolidated Financial

Statements

The Company’s management is responsible for
the  preparation of the  accompanying
consolidated financial statements, which were
completed and authorized for issued by the
Company's management on February 23, 2017.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Basis of Preparation of Consolidated
Financial Statements

The consolidated financial statements have been
presented in accordance with “Standar Akuntansi
Keuangan” (SAK/financial accounting standards)
which comprise “Pemyataan Standar Akuntansi
Keuangan” (PSAK/the statement of financial
accounting standards) and “Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan” (ISAK/the interpretation of
financial accounting standards), issued by the
Board of Financial Accounting Standards of the
Indonesian Institute of Accountants and the
Capital Market and Financial Institution
Supervisory Agency (Bapepam-LK), which
function has been transferred to Financial Service
Authority (OJK) starting at 1 January 2013,
Regulation No. VIIL.G.7 regarding ‘Emiten or
Public  Company's  Financial  Statements
Presentation and Disclosure Guidelines” as
included in the Appendix of the Decision Decree
of the Chairman of Bapepam-LK No. KEP-
347/BL/2012 dated June 25, 2012.

The consolidated financial statements have been
prepared in accordance with PSAK 1 (Revised
2013), “Presentation of Financial Statements”.

The accounting policies adopted in the
preparation of the consolidated financial
statements are consistent with those made in the
preparation of the Group’s consolidated financial
statements for the year ended December 31,
2015, except for the adoption of several amended
SAKs. As disclosed further in the relevant
succeeding Notes, several amended and
published accounting standards were adopted
effective January 1, 2016.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)
a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan a. Basis of Preparation of Consolidated

Konsolidasian (lanjutan)

Laporan keuangan konsolidasian, kecuali untuk
laporan arus kas konsolidasian, disusun
berdasarkan dasar akrual dengan menggunakan
konsep harga perolehan, kecuali beberapa akun
tertentu disusun berdasarkan pengukuran lain
sebagaimana  diuraikan dalam  kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan
menggunakan metode langsung dengan
mengelompokkan arus kas dalam aktivitas
operasi, investasi, dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
adalah Rupiah, yang merupakan mata uang
fungsional Grup.

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian
sesuai dengan SAK mengharuskan penggunaan
estimasi dan asumsi. Hal tersebut juga
mengharuskan manajemen untuk membuat
pertimbangan dalam proses penerapan kebijakan
akuntansi Grup. Area yang kompleks atau
memerlukan tingkat pertimbangan yang lebih
tinggi atau area dimana asumsi dan estimasi
dapat berdampak signifikan terhadap laporan
keuangan konsolidasian diungkapkan di Catatan
3.

. Prinsip-prinsip Konsolidasian

Efektif 1 Januari 2016, Grup menerapkan
amandemen PSAK 4 (2015), “Laporan Keuangan
Tersendiri tentang Metode Ekuitas dalam Laporan
Keuangan Tersendiri".

Amandemen ini, diantara lain, memperkenankan
entitas-entitas untuk penggunaan metode ekuitas
untuk mencatat investasi pada entitas anak,
ventura bersama dan entitas asosiasi dalam
laporan keuangan mereka tersendiri.

Penerapan amandemen PSAK 4 (2015) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap laporan
keuangan konsolidasian.

Financial Statements (continued)

The consolidated financial statements, except for
the consolidated statement of cash flows, have
been prepared on the accrual basis using the
historical cost basis of accounting, except for
certain accounts which are measured on the
bases described in the related accounting policies
for those accounts.

The consolidated statement of cash flows is
prepared based on the direct method by
classifying cash flows on the basis of operating,
investing, and financing activities.

The presentation currency used in the preparation
of the consolidated financial statements is the
Indonesian Rupiah, which is the Group's
functional currency.

The preparation of consolidated financial
statements in conformity with SAK requires the
use of certain critical accounting estimates. It also
requires management to exercise its judgment in
the process of applying the Group's accounting
policies. The areas involving a higher degree of
Jjudgment or complexity, or areas where
assumptions and estimates are significant to the
consolidated financial statements are disclosed in
Note 3.

. Principles of Consolidation

Effective January 1, 2016, the Group adopted
amendments to PSAK 4 (2015), “Separate
Financial Statements: Equity Method in Separate
Financial Statements”.

The amendments, among others, allow entities to
use the equity method to account for investments
in subsidiaries, joint ventures and associates in
their separate financial statements.

The adoption of amendments to PSAK 4 (2015)
has no significant impact on the consolidated
financial statements.
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Efektif 1 Januari 2016, Grup menerapkan
amandemen PSAK 65 (2015) - *“Laporan
Keuangan Konsolidasian” dan PSAK 67 (2015) -
“Pengungkapan Kepentingan dalam Entitas Lain”
tentang Entitas Investasi penerapan pengecualian
konsolidasi.

Amandemen ini memberikan klarifikasi atas
pengecualian dari penyajian laporan keuangan
konsolidasian yang diterapkan pada entitas induk
yang merupakan entitas anak dari entitas
investasi, ketika entitas investasi tersebut
mengukur semua entitas anaknya dengan nilai
wajar.

Penerapan amandemen PSAK 65 (2015) dan
PSAK 67 (2015) tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap laporan keuangan
konsolidasian.

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan
keuangan Entitas Induk dan entitas-entitas yang
dikendalikan secara langsung ataupun tidak
langsung oleh Entitas Induk.

Laporan keuangan entitas anak disusun dengan
periode pelaporan yang sama dengan Entitas
Induk. Kebijakan akuntansi yang digunakan
dalam penyajian laporan keuangan konsolidasian
telah diterapkan secara konsisten oleh Grup,
kecuali dinyatakan lain.

Entitas-entitas anak dikonsolidasi secara penuh
sejak tanggal akuisisi, yaitu tanggal Entitas Induk
memperoleh pengendalian, sampai dengan
tanggal Entitas Induk kehilangan pengendalian.
Pengendalian dianggap ada ketika Entitas Induk
memiliki secara langsung atau tidak langsung
melalui entitas-entitas anak, lebih dari setengah
kekuasaan suara entitas.

Transaksi antar perusahaan, saldo dan
keuntungan antar entitas Grup yang belum
direalisasi dieliminasi. Kerugian yang belum
direalisasi juga dieliminasi. Kebijakan akuntansi
entitas anak diubah jika diperlukan untuk
memastikan konsistensi dengan kebijakan
akuntasi yang diadopsi Grup.

Effective January 1, 2016, the Group adopted
amendments to PSAK 65 (2015) “Consolidated
Financial Statements”, and PSAK 67 (2015) -
“Disclosure of Interests in Other Entities” for
Investment Entities applying the consolidation
exception.

The amendments clarify that the exemption from
presenting consolidated financial statements
applies to a parent entity that is a subsidiary of an
investment entity, when the investment entity
measures all of its subsidiaries at fair value.

The adoption of amendments to PSAK 65 (2015)
and PSAK 67 (2015) has no significant impact on
the consolidated financial statements.

The consolidated financial statements incorporate
the financial statements of the Company and
entities in which the Company has the ability to
directly or indirectly exercise control.

The financial statements of the subsidiaries are
prepared for the same reporting period as the
Company. The accounting policies adopted in
preparing the consolidated financial statements
have been consistently applied by the Group,
unless otherwise stated.

Subsidiaries are fully consolidated from the date
of acquisition, being the date on which the
Company obtains control, and continue to be
consolidated until the date when such control
ceases. Control is presumed fo exist if the
Company owns, directly or indirectly through
subsidiaries, more than half of the voting power of
an entity.

Inter-company  transactions, balances and
unrealized gains on transactions between Group
companies are eliminated. Unrealized losses are
also eliminated. Accounting  policies of
subsidiaries have been changed where
necessary to ensure consistency with the policies
adopted by the Group.
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b. Prinsip-prinsip Konsolidasian (lanjutan)

Pengendalian didapat ketika Grup terekspos atau
memiliki hak atas imbal hasil variable dari
keterlibatannya dengan investee dan memiliki
kemampuan untuk mempengaruhi imbal hasil
tersebut melalui kekuasaannya atas investee.

Secara spesifik, Grup mengendalikan investee
jika dan hanya jika Grup memiliki seluruh hal
berikut ini:

a. Kekuasaan atas investee (misal, hak yang
ada memberikan kemampuan kini untuk
mengarahkan aktivitas relevan investee).

b. Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee.

c. Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee unfuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil investor.

Ketika Grup memiliki kurang dari hak suara
mayoritas, Grup dapat mempertimbangkan
semua fakta dan keadaan yang relevan dalam
menilai apakah memiliki kekuasaan atas investee
tersebut:

a. Pengaturan kontrakiual dengan pemilik hak
suara yang lain.

b. Hak yang timbul dari pengaturan kontraktual
lain.

c. Hak suara dan hak suara potensial Grup.

Grup menilai kembali apakah investor
mengendalikan investee jika fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap
satu atau lebih dari tiga elemen pengendalian.
Konsolidasi atas entitas anak dimulai ketika Grup
memiliki pengendalian atas entitas anak dan
berhenti ketika Grup kehilangan pengendalian
atas entitas anak. Aset, liabilitas, penghasilan dan
beban atas entitas anak yang diakuisisi atau
dilepas selama periode termasuk dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian dari tanggal Grup memperoleh
pengendalian sampai dengan tanggal Grup
menghentikan pengendalian atas entitas anak.

Laba atau rugi dan setiap komponen atas
penghasilan komprehensif lain diatribusikan pada
pemegang saham Entitas Induk Grup dan pada
kepentingan nonpengendali (*KNP"), walaupun
hasil di KNP mempunyai saldo defisit.

Control is achieved when the Group is exposed,
or has rights, to variable returns from its
involvement with the investee and has the ability
to affect those returns through its power over the
investee.

Specifically, the Group controls an investee if and
only if the Group has:

a. Power over the investee (i.e., existing rights
that give it the current ability to direct the
relevant activities of the investee).

b. Exposure, or rights, to variable returns from
its involvement with the investee, and

c. The ability to use its power over the investee
to affect its retumns.

When the Group has less than a majority of the
voting or similar right of an investee, the Group
considers all relevant facts and circumstances in
assessing whether it has power over an investee,
including:

a. The contractual arrangement with the other
vote holders of the investee.

b. Rights arising from other contractual
arrangements.

c. The Group's voting rights and potential voting
rights.

The Group re-assesses whether or not it controls
an investee if facts and circumstances indicate
that there are changes to one or more of the three
elements of control. Consolidation of a subsidiary
begins when the Group obtains control over the
subsidiary and ceases when the Group loses
control of the subsidiary. Assets, liabilities,
income and expenses of a subsidiary acquired or
disposed of during the period are included in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income from the date the Group
gains control until the date the Group ceases to
control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income (OCI) are aftributed to the
equity holders of the parent of the Group and to
the noncontrolling interest (“NCI’), even if this
results in the NCI having a deficit balance.
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Transaksi dengan kepentingan nonpengendali
yang tidak mengakibatkan hilangnya
pengendalian merupakan ftransaksi ekuitas.
Selisih antara nilai wajar imbalan yang dibayar
dan bagian yang diakuisisi atas nilai tercatat aset
neto entitas anak dicatat pada ekuitas.
Keuntungan atau kerugian pelepasan
kepentingan nonpengendali juga dicatat pada
ekuitas.

Perubahan kepemilikan di entitas anak, tanpa
kehilangan pengendalian, dihitung sebagai
transaksi ekuitas. Jika Grup kehilangan
pengendalian atas entitas anak, maka Grup:

a. menghentikan pengakuan aset (termasuk
setiap goodwill) dan liabilitas entitas anak;

b. menghentikan pengakuan jumlah tercatat
setiap KNP;

c. menghentikan pengakuan akumulasi selisih
penjabaran, yang dicatat di ekuitas, bila ada;

d. mengakui nilai wajar pembayaran yang
diterima;

e. mengakui setiap sisa investasi pada nilai
wajarnya;

f. mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan
sebagai keuntungan atau kerugian sebagai
laba rugi; dan

g. mereklasifikasi ke laba rugi proporsi
keuntungan dan kerugian yang telah diakui
sebelumnya dalam penghasilan komprehensif
lain atau saldo laba, begitu pula menjadi
persyaratan jika Grup akan melepas secara
langsung aset atau liabilitas yang terkait.

KNP mencerminkan bagian atas laba atau rugi
dan aset bersih dari entitas anak yang tidak dapat
diatribusikan, secara langsung maupun tidak
langsung, pada Entitas Induk, yang masing-
masing disajikan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain konsoclidasian dan
dalam ekuitas pada laporan posisi keuangan
konsolidasian, terpisah dari bagian yang dapat
diatribusikan kepada pemilik Entitas Induk.

Transactions with NCI that do not result in loss of
control are accounted for as equity transactions.
The difference between the fair value of any
consideration paid and the relevant share
acquired of the carrying value of net assets of the
subsidiary is recorded in equity. Gains or losses

on disposals to NCI are also recorded in equity.

A change in the ownership interest of a
subsidiary, without a loss of control, is accounted
for as an equity transaction. If the Group loses

control over a subsidiary, it:

a. derecognizes the assets (including goodwill)

and liabilities of the subsidiary;

b. derecognizes the carrying amount of any

NCI;

c. derecognizes the cumulative ftranslation

differences, recorded in equity, if any;

d. recognizes the fair value of the consideration

received;

e. recognizes the fair value of any investment

retained;

f. recognizes any surplus or deficit in profit or

loss; and

g. reclassifies the parent’s share of components
previously recognized in OCI to profit or loss
or retained earnings, as appropriate, as
would be required if the Group had directly

disposed of the related assets or liabilities.

NCI represents the portion of the profit or loss
and net assets of the subsidiary not attributable
directly or indirectly to the Company, which are
presented in the consolidated statement of profit
or loss and other comprehensive income and
under the equily section of the consolidated
statement of financial position, respectively,
separately from the corresponding portion

attributable to the owner of the parent entity.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Kombinasi Bisnis ¢. Business Combination

Kombinasi bisnis dicatat menggunakan metode
akuisisi. Biaya suatu akuisisi diakui sebagai
penjumlahan atas imbalan yang dialihkan, yang
diukur pada nilai wajar pada tanggal akuisisi, dan
jumlah atas kepentingan nonpengendali di entitas
yang diakuisisi. Biaya akuisisi yang terjadi
dibiayakan dan dicatat sebagai beban pada tahun
berjalan.

Selisih lebih antara penjumlahan imbalan yang
dialihkan dan jumlah vyang diakui untuk
kepentingan  nonpengendali dengan  aset
teridentifikasi dan liabilitas yang diambil-alih (aset
neto) dicatat sebagai goodwill. Dalam kondisi
sebaliknya, Entitas Induk mengakui selisih kurang
tersebut sebagai keuntungan dalam laba rugi
pada tanggal akuisisi.

Goodwifl merupakan selisih lebih antara harga
perolehan investasi entitas anak, entitas asosiasi
atau bisnis dan nilai wajar bagian Entitas Induk
atas aset neto entitas anak/entitas asosiasi atau
bisnis yang dapat diidentifikasi pada tanggal
akuisisi.

Goodwill dihentikan pengakuannya pada saat
dilepaskan atau ketika tidak ada lagi manfaat
masa depan yang diharapkan dari penggunaan
atau pelepasannya.

. Instrumen Keuangan
Klasifikasi
i. AsetKeuangan

Aset keuangan dalam lingkup PSAK 55
(Revisi 2014) diklasifikasikan sebagai (i) aset
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi, (ii) pinjaman yang diberikan dan
piutang, (iii) investasi dimiliki hingga jatuh
tempo, (iv) atau aset keuangan tersedia untuk
dijual, mana yang sesuai. Grup menentukan
klasifikasi aset keuangan tersebut pada saat
pengakuan awal dan, jika diperbolehkan
dan sesuai, mengevaluasi kembali
pengklasifikasian aset tersebut pada setiap
akhir tahun keuangan.

Business combinations are accounted for using
acquisition method. The cost of an acquisition is
measured as the aggregate of the consideration
transferred, measured at acquisition date fair
value, and the amount of any noncontrolling
interest in the acquiree. The acquision costs
incurred are expensed in the current year.

The excess of the aggregate of the consideration
transferred and the amount recognized for
noncontrolling interest over the net indentified
assets and liabilites assumed is recorded as
goodwill. In contrary, the Company recognizes
the lower amount as gain in profit or loss on the
date of acquisition.

Goodwill represents the excess of the cost of an
acquisition of a subsidiary, associate or business
over the fair value of the Company’s share of the
identifiable net assets of the acquired subsidiary,
associate or business at the acquisition date.

Goodwill is derecognized upon disposal or when
no future benefits are expected from its use or
disposal.

. Financial Instruments

Classification
i.  Financial Assets

Financial assets within the scope of PSAK 55
(Revised 2014) are classified as (i) financial
assels at fair value through profit or loss, (ii)
loans and receivables, (iii) held-to-maturity
investments, or (iv) available for sale financial
assels, as appropriate. The Group
determines the classification of its financial
assets at initial recognition and, where
allowed and appropriate, re-evaluates the
designation of such assets at each financial
year end.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

d. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Klasifikasi (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Aset keuangan Grup terdiri dari kas dan
setara kas, piutang usaha, piutang lain-lain
dan aset lancar lainnya yang diklasifikasikan
sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK 55
(Revisi 2014) dapat dikategorikan sebagai (i)
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, (ii) liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, atau (iii) derivatif yang ditetapkan
sebagai instrumen lindung nilai dalam lindung
nilai yang efekiif, mana yang sesuai. Grup
menentukan klasifikasi liabilitas keuangan
pada saat pengakuan awal.

Liabilitas keuangan grup terdiri dari utang
bank jangka pendek, utang usaha, utang lain-
lain, beban masih harus dibayar, utang bank
jangka panjang, utang lembaga keuangan dan
utang obligasi diklasifikasikan sebagai
liabilitas keuangan yang dicatat berdasarkan
biaya perolehan diamortisasi.

Pengakuan dan Pengukuran

Aset Keuangan

Aset keuangan pada awalnya diakui sebesar
nilai wajarnya ditambah, dalam hal investasi
yang tidak diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi, biaya fransaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung. Pengukuran aset keuangan
setelah pengakuan awal tergantung pada
klasifikasinya.

Pembelian atau penjualan aset keuangan
yang mensyaratkan penyerahan aset dalam
kurun waktu yang ditetapkan oleh peraturan
atau kebiasaan yang berlaku di pasar
(pembelian yang lazim/reguler) diakui pada
tanggal perdagangan, vyaitu tanggal Grup
berkomitmen untuk membeli atau menjual
aset tersebut.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Financial Instruments (continued)

Classification (continued)

I.

Financial Assets (continued)

The Group's financial assets consist of cash
and cash equivalents, trade receivables,
other receivables and other current assets
classified as loans and receivables.

Financial Liabilities

Financial liabilities within the scope of
PSAK 55 (Revised 2014) are classified as (i)
financial liabilities at fair value through profit
or loss, (i) financial liabilities measured at
amortized cost, or (i) as derivatives
designated as hedging instruments in an
effective hedge, as appropriate. The Group
determines the classification of its financial
liabilities at initial recognition.

The Group’s financial liabilities consist of
shori-term bank loans, trade payables, other
payables, accrued expenses, long-term bank
loans, financial institution loans and bonds
payable classified as financial liabilities
measured at amortized cost.

Recognition and Measurement

I.

Financial Assets

Financial assets are recognized initially at fair
value plus, in the case of investments not at
fair value through profit or loss, directly
attributable transaction costs. The
subsequent measurement of financial assets
depends on their classification.

Purchases or sales of financial assets that
require delivery of assets within a time frame
established by regulation or convention in the
market place (regular way trades) are
recognized on the trade date, i.e., the date
that the Group commits to purchase or sell
the assets.
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d. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Pengakuan dan Pengukuran (lanjutan)

Aset Keuangan (lanjutan)

Pinjaman vang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan  non-derivaiif = dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan, yang
tidak mempunyai kuotasi di pasar akiif. Aset
keuangan tersebut dicatat sebesar biaya
perolehan yang  diamortisasi  dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Keuntungan dan kerugian diakui sebagai laba
rugi pada saat pinjaman yang diberikan dan
piutang dihentikan pengakuannya atau
mengalami penurunan nilai, serta melalui
proses amortisasi.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan diakui pada awalnya
sebesar nilai wajar dan, dalam hal liabilitas
keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, termasuk biaya transaksi yang
dapat diatribusikan secara langsung.

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya
perolehan diamortisasi, selanjutnya setelah
pengakuan awal diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, menggunakan suku bunga efektif
kecuali jika dampak diskonto tidak material,
maka dinyatakan pada biaya perolehan.
Beban bunga diakui dalam “Beban keuangan”
dalam laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain. Keuntungan atau kerugian
diakui pada laporan laba rugi ketika liabilitas
keuangan tersebut dihentikan pengakuannya
dan melalui proses amortisasi.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Financial Instruments (continued)

Recognition and Measurement (continued)

I.

ii.

Financial Assets (comtinued)
Loans and receivables

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market. Such financial assets are carried at
amortized cost using the effective interest
rate method.

Gains and losses are recognized in profit or
loss when the loans and receivables are
derecognized or impaired, as well as through
the amortization process.

Financial Liabilities

Financial liabilities are recognized initially at
fair value and, in the case of financial
liabilites measured at amortized cost,
inclusive of directly atiributable transaction
costs.

Financial liabilities measured at amortized
cost

Financial liabilities measured at amortized
cost are measured, subsequent fo initial
recognition, at amortized cost using the
effective interest rate method unless the
effect of discounting would be immaterial, in
which case they are stated at cost. The
related interest expense is recognized within
“Finance Costs” in profit or loss and other
comprehensive income. Gains and losses are
recognized in profit or loss when the financial
liabilities are derecognized as well as through
the amortization process.
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PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2016 Serta

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Thk
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS (continued)
As of December 31, 2016 And
For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

Saling Hapus atas Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai bersihnya dilaporkan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian jika, dan
hanya jika, terdapat hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang
telah diakui dari aset keuangan dan liabilitas
keuangan tersebut dan terdapat intensi untuk
menyelesaikan dengan menggunakan dasar neto,
atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara bersamaan.

Nilai Waijar Instrumen Keuangan

Nilai  wajar  instrumen  keuangan yang
diperdagangkan secara aktif di pasar keuangan
yang terorganisasi, jika ada, ditentukan dengan
mengacu pada kuotasi harga penawaran atau
permintaan (bid or ask prices) pada penutupan
perdagangan pada akhir periode pelaporan.

Untuk instrumen keuangan yang tidak memiliki
pasar aktif, nilai wajar ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian
mencakup penggunaan fransaksi pasar terkini
yang dilakukan secara wajar oleh pihak-pihak
yang berkeinginan dan memahami (recent arm’s
length market transactions); penggunaan nilai
wajar terkini instrumen lain yang secara
substansial sama; analisa arus kas yang
didiskonto; atau model penilaian lain.

Bila nilai wajar instrumen keuangan yang tidak
diperdagangkan di pasar aktif tidak dapat
ditentukan secara handal, aset keuangan tersebut
diakui dan diukur pada nilai tercatatnya.

Biaya Perolehan Diamortisasi _atas Instrumen
Keuangan

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
dikurangi dengan penyisihan atas penurunan nilai
dan pembayaran pokok atau nilai yang fidak
dapat ditagih. Perhitungan tersebut
mempertimbangkan premium atau diskonto pada
saat perolehan dan termasuk biaya transaksi dan
biaya yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari suku bunga efektif.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Financial Instruments (continued)

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are offset
and the net amount reported in the consolidated
statement of financial position if, and only if, there
is a currently enforceable legal right to offset the
recognized amounts and there is an intention to
settle on a net basis, or to realize the assets and
settle the liabilities simultaneously.

Fair Value of Financial Instruments

The fair values of financial instruments that are
actively traded in organized financial markets, if
any, are determined by reference fo quoted
market bid or ask prices at the close of business
at the end of the reporting period.

For financial instruments where there is no active
market, fair value is determined using valuation
techniques. Such techniques may include using
recent arm's length market (transactions;
reference to the current fair value of another
instrument that is substantially the same;
discounted cash flow analysis; or other valuation
models.

When the fair value of the financial instruments
not traded in an active market cannot be reliably
determined, such financial assets are recognized
and measured at their carrying amounts.

Amortized Cost of Financial Instruments

Amortized cost is computed using the effective
interest rate method less any allowance for
impairment and principal repayment or reduction.
The calculation takes into account any premium
or discount on acquisition and includes
transaction costs and fees that are an integral
part of the effective interest rate.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Tbhk
DAN ENTITAS ANAKNYA

PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Thbk
AND ITS SUBSIDIARIES

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2016 Serta

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (continued)
As of December 31, 2016 And

For The Year Then Ended
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2, SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Instrumen Keuangan (lanjutan) d. Financial Instruments (continued)

Penurunan Nilai Aset Keuangan

Setiap  akhir periode  pelaporan, Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang obyektif
bahwa aset keuangan atau kelompok aset
keuangan mengalami penurunan nilai. Aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai
telah terjadi jika, dan hanya jika, terdapat bukti
yang obyekiif mengenai penurunan nilai tersebut
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang
terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut
(peristiwa yang merugikan), dan peristiwa yang
merugikan tersebut berdampak pada estimasi
arus kas masa depan atas aset keuangan atau
kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi
secara handal.

Penghentian Pengakuan

i. Aset keuangan

Suatu aset keuangan, atau mana yang
berlaku, bagian dari aset keuangan atau
bagian dari kelompok aset keuangan sejenis,
dihentikan pengakuannya pada saat:

a. hak kontraktual atas arus kas yang berasal
dari aset keuangan tersebut berakhir; atau

b. Grup mentransfer hak kontraktual untuk
menerima arus kas yang berasal dari aset
keuangan atau menanggung kewajiban
untuk membayar arus kas yang diterima
tanpa penundaan yang signifikan kepada
pihak ketiga melalui suatu kesepakatan
penyerahan dan (i) secara substansial
mentransfer seluruh risiko dan manfaat
atas kepemilikan aset keuangan tersebut,
atau (i) secara substansial tidak
mentransfer dan tidak memiliki seluruh
risikko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan  tersebut, namun telah
mentransfer pengendalian atas aset
keuangan tersebut.

Impairment of Financial Assets

The Group assesses at the end of each reporting
period whether there is any objective evidence
that a financial asset or a group of financial
assets is impaired. A financial asset or a group of
financial assets is deemed to be impaired if, and
only if, there is objective evidence of impairment
as a result of one or more events that has
occurred after the initial recognition of the asset
(an incurred ‘loss event) and that loss event has
an impact on the estimated future cash flows of
the financial asset or the group of financial assets
that can be reliably estimated.

Derecognition

i.  Financial Assets

A financial asset, or where applicable, a part
of a financial asset or part of a group of
similar financial assets, is derecognized
when:

a. the contractual rights to receive cash
flows from the financial asset have
expired; or

b. the Group has transferred its contractual
rights to receive cash flows from the
financial asset or has assumed an
obligation to pay them in full without
material delay to a third party under a
“pass-through” arrangement and either (i)
has transferred substantially all the risks
and rewards of the financial asset, or (ii)
has neither transferred nor retained
substantially all the risks and rewards of
the financial asset, but has transferred
control of the financial asset.

140434 TYNNNY
VLNYHOdY']

& 910TNVYNNH

[E—



[E—
[E—

@ PT Suryamas Dutamakmur Tbhk

PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2016 Serta

tuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
lisajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Thk
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS (continued)
As of December 31, 2016 And
For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

KHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

'ENTING (lanjutan)

l. Instrumen Keuangan (lanjutan)

Penghentian Pengakuan (lanjutan)

Aset keuangan (lanjutan)

Ketika Grup telah mentransfer hak untuk
menerima arus kas dari aset atau telah
menandatangani  kesepakatan pelepasan
(pass through arrangement), dan secara
substansial tidak mentransfer dan tidak
memiliki seluruh risiko dan manfaat atas aset
keuangan, maupun mentransfer pengendalian
atas aset, aset tersebut diakui sejauh
keterlibatan berkelanjutan Grup terhadap aset
keuangan tersebut.

Keterlibatan berkelanjutan yang berbentuk
pemberian jaminan atas aset yang ditransfer
diukur sebesar jumlah terendah dari jumlah
tercatat aset dan jumlah maksimal dari
pembayaran yang diterima yang mungkin
harus dibayar kembali.

Dalam hal ini, Grup juga mengakui liabilitas
terkait. Aset yang ditransfer dan liabilitas
terkait  diukur dengan dasar yang
mencerminkan hak dan liabilitas yang masih
dimiliki Grup.

Pada saat penghentian pengakuan atas aset
keuangan secara keseluruhan, maka selisih
antara nilai tercatat dan jumlah dar (i)
pembayaran yang diterima, termasuk setiap
aset baru yang diperoleh dikurangi setiap
liabilitas baru yang harus ditanggung; dan (ii)
setiap keuntungan atau kerugian kumulatif
yang telah diakui secara langsung dalam
ekuitas harus diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain
konsolidasian.

2, SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Financial Instruments (continued)

Derecognition (continued)

I.

Financial Assetls (continued)

When the Group has transferred its rights to
receive cash flows from an asset or has
entered info a pass-through arrangement,
and has neither transferred nor retained
substantially all of the risks and rewards of
the asset nor transferred control of the asset,
the asset is recognized to the extent of the
Group's continuing involvement in the asset.

Continuing involvement that takes the form of
a guarantee over the transferred asset is
measured at the lower of the original carrying
amount of the asset and the maximum
amount of consideration that the Group could
be required to repay.

In that case, the Group also recognizes an
associated liability. The transferred asset and
the associated liability are measured on a
basis that reflects the rights and obligations
that the Group has retained.

On derecognition of a financial asset in its
entirety, the difference between the carrying
amount and the sum of (i) the consideration
received, including any new asset obtained
less any new liability assumed; and (ii) any
cumulative gain or loss that has been
recognized directly in equity is recognized in
the consolidated statement of profit or loss
and other comprehensive income.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.

PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Thbk
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (continued)
As of December 31, 2016 And
For The Year Then Ended
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2016 Serta
Untuk Tahun yang Berakhir Pada Tanggal Tersebut
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

d. Instrumen Keuangan (lanjutan) d. Financial Instruments (continued)

Penghentian Pengakuan (lanjutan)

ii. Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya
ketika liabilitas yang ditetapkan dalam kontrak
dihentikan atau dibatalkan atau kadaluarsa.

Ketika liabilitas keuangan saat ini digantikan
dengan yang lain dari pemberi pinjaman yang
sama dengan persyaratan yang berbeda
secara substansial, atau modifikasi secara
substansial atas ketentuan liabilitas keuangan
yang saat ini ada, maka pertukaran atau
modifikasi tersebut dicatat sebagai
penghapusan liabilitas keuangan awal dan
pengakuan liabilitas keuangan baru, dan
selisih antara nilai tercatat liabilitas keuangan
tersebut diakui sebagai laba rugi.

Derecognition (continued)

ii.  Financial Liabilities

A financial liability is derecognized when the
obligation specified in the contract is
discharged or cancelled or expired.

When an existing financial liability is replaced
by another from the same lender on
substantially different terms, or the terms of
an existing liability are substantially modified,
such an exchange or modification is treated
as a derecognition of the original liability and
the recognition of a new liability, and the
difference in the respective carrying amounts
is recognized in profit or loss.

e. Kas dan Setara Kas e. Cash and Cash Equivalents

Kas dan setara kas dalam laporan posisi Cash and cash equivalents in the statement of
keuangan terdiri atas kas di tangan, kas di bank, financial position comprises of cash on hand,
dan deposito jangka pendek yang jatuh tempo cash in banks, and shori-term deposits with a
dalam waktu tiga bulan atau kurang dan tidak maturity of three months or less and not being
digunakan sebagai jaminan atas pinjaman serta used as collateral of loan and not restricted for
tidak dibatasi penggunaannya. use.

Transaksi dengan Pihak Berelasi f. Transactions with Related Parties

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas
yang terkait dengan Grup:

a. Orang atau anggota keluarga dekatnya yang
mempunyai relasi dengan Grup jika orang
tersebut:

(i)  memiliki

pengendalian atau

A related party is a person or entily that is related
to the Group:

a. A person or a close member of that person's
family is related to the Group if that person:

(i) has control or joint control over the

pengendalian bersama atas Grup; Group;
(i) memiliki pengaruh signifikan atas Grup; (i)  has significant influence over the Group;
atau or,

(iii) personil manajemen kunci Grup atau
entitas induk Grup.

b. Suatu entitas berelasi dengan Grup jika
memenubhi salah satu hal berikut:

(i) entitas dan Grup adalah anggota dari
kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas
anak berikuinya saling berelasi dengan
entitas lainnya).

(iii) is a member of the key management
personnel of the Group or of a parent of
the Group.

b. An entily is related to the Company if any of
the following conditions applies:

(i) the entity and the Company are
members of the same group (which
means that each parent, subsidiary and
fellow subsidiary is related to the
others).
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The original consolidated financial statements included
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PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Thbk
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL
STATEMENTS (continued)
As of December 31, 2016 And
For The Year Then Ended
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS! YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

f. Transaksi dengan Pihak Berelasi (lanjutan) f. Transactions with Related Parties (continued)
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(i) satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau
entitas asosiasi atau ventura bersama
yang merupakan anggota suatu
kelompok usaha, yang mana entitas lain
tersebut adalah anggotanya).

(i) kedua entitas tersebut adalah ventura
bersama dari pihak ketiga yang sama.

(iv) satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain
adalah entitas asosiasi dari entitas
ketiga.

(v) entitas tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja
dari salah satu entitas pelapor atau
entitas yang terkait dengan Grup.

(vi) entitas yang dikendalikan atau
dikendalikan bersama oleh orang yang
diidentifikasi dalam huruf a).

(vii) orang yang diidentifikasi dalam huruf a)
1) memiliki pengaruh signifikan atas
entitas atau merupakan  personil
manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan
yang disetujui oleh kedua belah pihak. Beberapa
persyaratan tersebut mungkin tidak sama dengan
persyaratan yang dilakukan dengan pihak-pihak
yang tidak berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo dengan pihak-pihak
berelasi diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan konsolidasian.

. Persediaan

Persediaan dinilai berdasarkan biaya perolehan
atau nilai realisasi bersih, mana yang lebih rendah
(the lower of cost or net realizable value). Biaya
perolehan ditentukan dengan metode masuk
pertama keluar pertama (first-in first-out method).

Nilai realisasi bersih merupakan estimasi harga
jual dalam kegiatan usaha normal dikurangi
estimasi biaya penyelesaian dan estimasi biaya
yang diperlukan untuk membuat penjualan.

Akun ini terutama terdiri dari pakaian golf, tas golf
dan sepatu golf.

(i) one entity is an associate or joint
venture of the other entity (or an
associate or joint venture of a member
of a group of which the other entity is a
member).

(i) both entities are joint ventures of the
same third party.

(iv) one entity is a joint venture of a third
entity and the other entity is an
associate of the third entity.

(v) the entity is a post-employment defined
benefit plan for the benefit of employees
of either the reporting entity or an entity
related to the Group.

(vi) the entity is controlled or jointly
controlled by a person identified in a).

(vii) @ person identified in a) 1) has
significant influence over the entity or is
a member of the key management
personnel of the entity (or of a parent of
the entity)

The transactions are made based on terms
agreed by the parties. Such terms may not be
the same as those of the transactions between
unrelated parties.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
Notes herein.

. Inventories

Inventories are stated at cost or the lower of cost
or net realizable value. Cost is determined using
the first-in first-out method.

Net realizable value represents the estimated
selling price in the ordinary course of business
less the estimated cost of completion and the
estimated costs necessary to make the sale.

This account mostly consists of golf T-shirt, golf
bags and golf shoes.



The original consolidated financial statements included
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PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Tbk
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN (lanjutan)
Tanggal 31 Desember 2016 Serta
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As of December 31, 2016 And
For The Year Then Ended
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

h. Aset Real Estat h. Real Estate Assets

Aset real estat yang meliputi tanah dan bangunan
yang siap diual, bangunan yang sedang
dikonstruksi, tanah yang sedang dikembangkan
dan tanah yang belum dikembangkan dinyatakan
sebesar biaya perolehan atau nilai realisasi neto,
mana yang lebih rendah.

Biaya perolehan tanah yang belum dikembangkan
meliputi biaya praperolehan dan perolehan tanah
ditambah biaya pinjaman (beban bunga dan
selisih kurs) yang berkenaan dengan perolehan
tanah, dan akan dipindahkan ke tanah yang
sedang dikembangkan pada saat pematangan
tanah dimulai.

Biaya perolehan tanah yang sedang
dikembangkan meliputi biaya perolehan tanah
yang belum dikembangkan ditambah dengan
biaya langsung maupun tidak langsung yang
dapat diatribusikan pada aktivitas pengembangan
real estat, termasuk biaya pinjaman (beban bunga
dan selisih kurs). Tanah yang sedang
dikembangkan akan dipindahkan ke tanah dan
bangunan yang siap dijual bila tanah tersebut siap
dijual dengan menggunakan metode luas areal.

Biaya pengembangan tanah, termasuk tanah
yang digunakan sebagai jalan dan prasarana atau
area yang tidak dijual lainnya, dialokasi ke proyek
berdasarkan luas area yang dapat dijual.

Biaya perolehan bangunan yang sedang
dikonstruksi meliputi biaya konstruksi dan akan
dipindahkan ke aset bangunan pada saat selesai
dibangun dan siap dijual dengan menggunakan
metode identifikasi khusus. Akun ini akan
dipindahkan menjadi tanah dan bangunan siap
dijual pada saat selesai dikonstruksi.

Kapitalisasi biaya pinjaman (beban bunga dan
selisih kurs) berkenaan dengan pinjaman yang
diterima untuk perolehan dan pengembangan
aset real estat akan dihentikan pada saat aset
tersebut secara substansial siap untuk digunakan
sesuai tujuannya atau apabila kegiatan konstruksi
bangunan tertunda cukup lama.

Beban dibayar di muka

Beban dibayar di muka diamortisasi selama
manfaat masing-masing Beban dengan
menggunakan metode garis lurus.

Real estate assets which consists of land and
buildings available for sale, buildings under
construction, land under development, and land
for development are stated at cost or net
realizable value, whichever is lower.

The cost of land for development consists of the
preacquisition cost, purchase cost of [land,
borrowing costs (capitalized interest and foreign
exchange differences) and other costs related to
the acquisition of land and is transferred to land
under development when the development of
land has started.

The cost of land under development consists of
the cost of land for development, direct and
indirect costs of development of real estate
assets and borrowing costs (capitalized interest
and foreign exchange differences). Land under
development will transferred to the land and
buildings available for sale when the land is ready
for sale, based on the area of salable lots.

The cost of land development, which includes
land that is used as road and infrastructure or
other not-for sale area, is allocated to the project
based on the area of salable costs.

The cost of buildings under construction consists
of cost of construction costs and is transferred to
buildings ready for sale when the construction of
buildings is completed using the specific
identification method. This account will be
transferred into land and buildings ready for sale.

Capitalization of borrowing costs (interest
expenses and foreign exchange differences) from
debts obtained to acquire of the real estate assets
are stopped when the assets are substantially
ready for their intended use or when the building
construction progress is delayed for a long time.

Prepaid expenses

Prepaid expenses are amortized and charged to
operations over the periods benefited using the
straight-line method.
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The original consolidated financial statements included
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PT SURYAMAS DUTAMAKMUR Thk
AND ITS SUBSIDIARIES

NOTES TO THE CONSOLIDATED FINANCIAL

STATEMENTS (continued)
As of December 31, 2016 And
For The Year Then Ended

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG

PENTING (lanjutan)

Aset Tetap

Efektif 1 Januari 2016, Grup menerapkan
Amandemen PSAK 16 (2015) “Aset Tetap tentang
Klarifikasi Metode yang Diterima untuk
Penyusutan dan Amortisasi”.

Amandemen ini mengklarifikasi prinsip yang
terdapat dalam PSAK 16 bahwa pendapatan
mencerminkan suatu pola manfaat ekonomik
yang dihasilkan dari pengoperasian usaha (yang
aset tersebut adalah bagiannya) daripada
manfaat ekonomik dari pemakaian melalui
penggunaan aset. Sebagai kesimpulan bahwa
penggunaan metode penyusutan aset tetap yang
berdasarkan pada pendapatan tidak dapat
digunakan.

Penerapan Amandemen PSAK 16 (2015) tidak
memiliki dampak pengaruh signifikan terhadap
laporan keuangan konsolidasian.

Seluruh aset tetap awalnya diakui sebesar biaya
perolehan, yang terdiri atas harga perolehan dan
biaya-biaya tambahan yang dapat diatribusikan
langsung untuk membawa aset ke lokasi dan
kondisi yang diinginkan supaya aset tersebut siap
digunakan sesuai dengan maksud manajemen.

Setelah pengakuan awal, aset tetap kecuali tanah
dinyatakan pada biaya perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan dan akumulasi rugi
penurunan nilai.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan
metode garis lurus berdasarkan taksiran masa
manfaat ekonomis aset tetap, sebagai berikut:

Lapangan golf

Bangunan dan clubhouse
Kendaraan

Perabot dan peralatan kantor
Peralatan golf dan country club
Perabot dan peralatan hotel

Tanah dinyatakan berdasarkan harga perolehan
dan tidak disusutkan. Biaya pengurusan legal hak
atas tanah ketika tanah diperoleh pertama kali
diakui sebagai bagian dari biaya perolehan aset
tanah. Biaya pengurusan perpanjangan atau
pembaharuan legal hak atas tanah diakui sebagai
aset tak berwujud dan diamortisasi sepanjang
umur hukum hak atau umur ekonomis tanah,
mana yang lebih pendek.

2, SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Ji

14-20 tahun/years

15-20 tahun/years
4 tahun/years

4-8 tahun/years

4-8 tahunl/years
4 tahun/years

Fixed Assets

Effective January 1, 2016, the Group adopted
Amendments to PSAK 16 (2015) “Fixed Assels:
Clarification — of  Acceptable  Methods  of
Depreciation and Amortization”.

The amendments clarify the principles in
PSAK 16 that revenue reflecis a pattern of
economic benefits that are generated from
operating a business (of which the asset is part)
rather than the economic benefits that are
consumed through use of the asset. As a result, a
revenue-based method cannot be used to
depreciate the property, plant and equipment.

The adoption of Amendments to PSAK 16 (2015)
has no significant impact on the consolidated
financial statements.

All fixed assets are initially recognized at cost,
which comprises its purchase price and any costs
directly attributable in bringing the asset to the
location and condition necessary for it to be
capable of operating in the manner intended by
managerment.

Subsequent to initial recognition, fixed assets

except land are stated at cost less any
subsequent accumulated depreciation and
impairment losses.

Depreciation is computed using the straight-line
method over the estimated useful lives of the
assets as follows:

Golf courses

Buildings and clubhouses
Vehicles

Office furniture and fixtures

Golf and country club equipments
Hotel furniture and fixtures

Land is stated at cost and not depreciated. Costs
associated with the acquisition of legal right of
land when the land was first acquired are
recognized as part of the cost of land. Cosls
associated with the extension or renewal of legal
right of land are recognized as an intangible asset
and are amortized over the legal life of the land
rights or economic life of the land, whichever is
shorter.
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2, IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
PENTING (lanjutan)
jo Aset Tetap (lanjutan)
Jumlah  tercatat aset tetap  dihentikan

pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat
tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang
diharapkan dari penggunaannya. Laba atau rugi
yang timbul dari penghentian pengakuan aset
diakui dalam laba rugi pada tahun aset tersebut
dihentikan pengakuannya.

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan
pada operasi pada saat terjadinya. Beban
pemugaran dan penambahan dalam jumlah besar
dikapitalisasi kepada jumlah tercatat aset tetap
terkait bila besar kemungkinan bagi Grup manfaat
ekonomi masa depan menjadi lebih besar dari
standar kinerja awal yang ditetapkan sebelumnya
dan disusutkan sepanjang sisa manfaat aset tetap
terkait.

Nilai residu, eslimasi masa manfaat dan metode
penyusutan direview dan disesuaikan, setiap
akhir tahun, bila diperlukan.

Properti Investasi

Properti investasi dinyatakan sebesar biaya
perolehan termasuk biaya fransaksi dikurangi
akumulasi penyusutan dan penurunan nilai, jika
ada, kecuali tanah yang tidak disusutkan. Jumlah
tercatat termasuk bagian biaya penggantian dari
properti investasi yang ada pada saat terjadinya
biaya, jika kriteria pengakuan terpenuhi, dan tidak
termasuk biaya harian penggunaan properti
investasi.

Penyusutan dihitung dengan menggunakan
metode garis lurus selama umur manfaat
ekonomis properti investasi selama 20 tahun.

Properti investasi dihentikan pengakuannya pada
saat pelepasan atau ketika properti investasi
tersebut tidak digunakan lagi secara permanen
dan tidak memiliki manfaat ekonomis di masa
depan yang dapat diharapkan pada saat
pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari
penghentian atau pelepasan properti investasi
diakui dalam laporan laba rugi konsolidasian
dalam tahun terjadinya penghentian atau
pelepasan tersebut.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Je

Fixed Assets (continued)

The camrying value of fixed assels is
derecognized upon disposal or when no future
economic benefits are expected from its use. Any
gain or loss arising on derecognition of the assets
is charged to profit or loss in the year the assels
is derecognized.

Repair and maintenance expenses are taken to
the profit or loss when these are incurred. The
cost of major renovation and restoration is
included in the carrying amount of the related
fixed asset when it is probable that future
economic benefits in excess of the originally
assessed standard of performance of the existing
asset will flow to the Group, and is depreciated
over the remaining useful lives of the related
assets.

The residual values, estimated useful lives, and
depreciation method are reviewed and adjusted,
at year end, if necessary.

Investment Properties

Investment properties are stated at cost including
transaction cost less accumulated depreciation
and impairment loss, if any, except for land which
is not depreciated. Such cost includes the cost of
replacing part of the investment properties, if the
recognition criteria are met, and excludes the
daily expenses on their usage.

Depreciation is computed using the straight-line
method over the estimated useful lives of the
investment properties for 20 years.

Investment properties should be derecognized
upon disposal or when the investment property is
permanently withdrawn from use and no future
economic benefits are expected from its disposal.
Gains or losses arising from the retirement or
disposal of investment properties is credited or
charged to consolidated statement of profit or loss
in the year the asset is derecognized.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
PENTING (lanjutan) POLICIES (continued)
k. Properti Investasi (lanjutan) k. Investment Properties (continued)

5 @ PT Suryamas Dutamakmur Tbhk

Transfer ke properti investasi dilakukan jika, dan
hanya jika, terdapat perubahan penggunaan yang
ditunjukkan dengan berakhirnya pemakaian oleh
pemilik, dimulainya sewa operasi ke pihak lain
atau selesainya pembangunan atau
pengembangan. Transfer dari properti investasi
dilakukan jika, dan hanya jika, terdapat
perubahan penggunaan yang ditunjukkan dengan
dimulainya penggunaan oleh pemilik atau
dimulainya pengembangan untuk dijual.

Untuk transfer dari properti investasi ke properti
yang digunakan sendiri, Grup menggunakan
metode biaya pada tanggal perubahan
penggunaan. Jika properti yang digunakan sendiri
oleh Grup menjadi properti investasi, Grup
mencatat properti tersebut sesuai dengan
kebijakan aset tetap sampai dengan saat tanggal
terakhir perubahan penggunaannya.

Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan

Pada setiap akhir periode pelaporan, Grup
menilai apakah terdapat indikasi suatu aset
mengalami penurunan nilai. Jika terdapat indikasi
tersebut atau pada saat pengujian penurunan nilai
aset diperlukan, maka Grup membuat estimasi
jumlah terpulihkan aset tersebut.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset
individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara
nilai wajar aset atau Unit Penghasil Kas (UPK)
dikurangi biaya untuk menjual dengan nilai
pakainya, kecuali aset tersebut tidak
menghasilkan arus kas masuk yang sebagian
besar independen dari aset atau kelompok aset
lain. Jika nilai tercatat aset lebih besar daripada
nilai  terpulihkannya, maka aset tersebut
mengalami penurunan nilai dan nilai tercatat aset
diturunkan menjadi sebesar nilai terpulihkannya.
Rugi penurunan nilai dari operasi yang dilanjutkan
diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain konsolidasian sebagai rugi
penurunan nilai.

Transfers to investment properties should be
made when, and only when, there is a change in
use, evidenced by the end of owner-occupation,
commencement of an operating lease to another
party or end of construction or development.
Transfers from investment properties should be
made when, and only when, there is a change in
use, evidenced by the commencement of owner-
occupation or commencement of development
with a view to sell.

For a transfer from investment properties to
owner-occupied property, the Group uses the
cost method at the date of change in use. If an
owner-occupied property becomes an investment
properties, the Group shall record the investment
properties in accordance with the fixed assels
policies up to the date of change in use.

Impairment of Nonfinancial Assets

The Group assesses at each reporting period
whether there is an indication that an asset may
be impaired. If any such indication exists, or
when annual impairment testing for an asset is
required, the Group makes an estimate of the
assel'’s recoverable amount.

An asset’s recoverable amount is the higher of
the asset’s or its Cash Generating Unit (CGU)'s
fair value less costs to sell and its value in use,
and is determined for an individual assel, unless
the asset does not generate cash inflows that are
largely independent of those from other assets or
groups of assets. Where the carrying amount of
an assel exceeds its recoverable amount, the
asset is considered impaired and is written down
to its recoverable amount. Impairment losses of
continuing operations are recognized in the
consolidated statement of profit or loss and other
comprehensive income as “‘impairment losses”.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
PENTING (lanjutan)

YANG 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Penurunan Nilai Aset Nonkeuangan (lanjutan)

Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus kas
masa depan bersih didiskontokan ke nilai kini
dengan menggunakan tingkat diskonto sebelum
pajak yang menggambarkan penilaian pasar
terkini atas nilai waktu dari uang dan risiko
spesifik dari aset. Dalam menentukan nilai wajar
dikurangi biaya untuk menjual digunakan harga
penawaran pasar terakhir, jika tersedia. Jika tidak
terdapat transaksi tersebut, Grup menggunakan
model penilaian yang sesuai untuk menentukan
nilai wajar aset. Perhitungan-perhitungan ini
dikuatkan oleh penilaian berganda atau indikasi
nilai wajar yang tersedia.

Kerugian penurunan nilai dari operasi yang
dilanjutkan, jika ada, diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif lain konsolidasian
sesuai dengan kategori beban yang konsisten
dengan fungsi dari aset yang diturunkan nilainya.

Penilaian dilakukan pada akhir setiap periode
pelaporan tahunan apakah terdapat indikasi
bahwa rugi penurunan nilai yang telah diakui
dalam periode sebelumnya untuk aset selain
goodwill mungkin tidak ada lagi atau mungkin
telah menurun. Jika indikasi dimaksud ditemukan,
maka entitas mengestimasi jumlah terpulihkan
aset tersebut.

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat
indikasi atas penurunan nilai aset nonkeuangan
pada tanggal 31 Desember 2016 dan 2015.

Pembayaran sewa operasi diakui sebagai beban
dengan garis lurus (straight-line basis) selama
masa sewa, kecuali terdapat dasar sistematis lain
yang dapat lebih mencerminkan pola waktu dari
manfaat aset yang dinikmati pengguna. Rental
kontijen pada sewa operasi diakui sebagai beban
di dalam periode terjadinya.

Dalam hal insentif diperoleh dalam sewa operasi,
insentif tersebut diakui sebagai liabilitas.
Keseluruhan manfaat dari insentif diakui sebagai
pengurangan dari biaya sewa dengan dasar garis
lurus kecuali terdapat dasar sistematis lain yang
lebih mencerminkan pola waktu dari manfaat
yang dinikmati pengguna.

L.

Impairment of Nonfinancial Assets

(continued)

In assessing the value in use (VIU), the estimated
net future cash flows are discounted fo their
present value using a pre-tax discount rate that
reflects current market assessments of the time
value of money and the risks specific to the asset.
In determining fair value less costs to sell, recent
market transactions are taken into account, if
available. If no such transactions can be
identified, an appropriate valuation model is used
to determine the fair value of the assets. These
calculations are corroborated by valuation
multiples or other available fair value indicators.

Impairment losses of continuing operations, if
any, are recognized in the consolidated statement
of profit or loss and other comprehensive income
under expense categories that are consistent with
the functions of the impaired assets.

An assessment is made at each annual reporting
period as to whether there is any indication that
previously  recognized  impairment  losses
recognized for an asset other than goodwill may
no longer exist or may have decreased. If such
indication exists, the recoverable amount is
estimated.

Management believes that there is no indication
of potential impairment in values of nonfinancial
assets as of December 31, 2016 and 2015.

. Leases

Operating lease payments are recognized as an
expense on straight-line basis over the lease
term, except where another systematic basis is
more representative of the time pattern in which
economic benefit from the leased assels are
consumed. Contingent rentals arising under
operaling leases are recognized as expense in
the period in which the are incurred.

In the event that lease incentives are received to
enter into operating leases, such incentives are
recognized as liability. The aggregate benefit of
incentives is recognized as a reduction of rental
expense on a straight-line basis is more
representative of pattern in which economic
benefits from leased assets are consumed.
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Efektif 1 Januari 2016, Grup menerapkan
Amandemen PSAK 24 (2015), “Imbalan Kerja
tentang Program Imbalan Pasti: luran Pekerja”.

PSAK 24 meminta entitas untuk
mempertimbangkan iuran dari pekerja atau pihak
ketiga ketika memperhitungkan program manfaat
pasti. Ketika iuran tersebut sehubungan dengan
jasa, iuran tersebut harus diatribusikan pada
periode jasa sebagai imbalan negatif.
Amandemen ini mengklarifikasi bahwa, jika
jumlah iuran tidak bergantung pada jumlah tahun
jasa, entitas diperbolehkan untuk mengakui iuran
tersebut sebagai pengurang dari biaya jasa dalam
periode ketika jasa terkait diberikan, daripada
mengalokasikan iuran tersebut pada periode jasa.

Penerapan PSAK 24 (Amandemen 2015) tidak
memiliki dampak signifikan terhadap laporan
keuangan konsolidasian.

Grup mengakui kewajiban imbalan kerja yang
tidak didanai sesuai dengan Undang-undang
Ketenagakerjaan No. 13/2003, tanggal 25 Maret
2003. Beban pensiun berdasarkan program dana
pensiun manfaat pasti Grup ditentukan melalui
perhitungan aktuaria secara periodik dengan
menggunakan metode Projected Unit Credit dan
menerapkan asumsi atas tingkat diskonto, hasil
yang diharapkan atas aset dana pensiun dan
tingkat kenaikan manfaat pasti dana pensiun
tahunan.

Seluruh  pengukuran kembali, terdiri atas
keuntungan dan kerugian aktuarial dan hasil atas
aset program (tidak termasuk bunga bersih)
diakui langsung melalui penghasilan
komprehensif lain dengan tujuan agar aset atau
kewajiban pensiun neto diakui dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian untuk
mencerminkan nilai penuh dari defisit dan surplus
dana pensiun. Pengukuran kembali tidak
direklasifikasikan laba atau rugi pada periode
berikutnya.

Effective January 1, 2016, the Group adopted
Amendments to PSAK 24 (2015), “Employee
Benefits - Defined Benefit Plans: Employee
Contributions”.

PSAK 24 requires an entity to consider
contributions from employees or third parties
when accounting for defined benefit plans. Where
the coniributions are linked to service, these
should be attributed to periods of service as a
negative benefit. These amendments clarify that,
if the amount of the contributions is independent
of the number of service years, an entity is
permitted to recognize such contributions as a
reduction in the service cost in the period in which
the service is rendered, instead of allocating the
contributions to the periods of service.

The adoption of Amendments to PSAK 24 (2015)
has no significant impact on the consolidated
financial statements.

The Group recognized unfunded employee
benefits liability in accordance with Labor Law
No. 13/2003 dated March 25, 2003 (the “Labor
Law’). Pension costs under the Group's defined
benefit pension plans are determined by periodic
actuarial calculation using the Projected Unit
Credit method and applying the assumptions on
discount rate, expected return on plan assets and
annual rate of increase in compensation.

All remeasurements, comprising of actuarial gains
and losses, and the return of plan assets
(excluding net interest) are recognized
immediately through other comprehensive income
in order for the net pension asset or liability
recognized in the consolidated statement of
financial position to reflect the full value of the
plan deficit and surplus. Remeasurements are not
reclassified fto profit or loss in subsequent
periods.
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Seluruh biaya jasa lalu diakui pada saat yang
lebih dulu antara ketika amandemen/kurtailmen
terjadi atau ketika biaya restrukiurisasi atau
pemutusan hubungan kerja diakui.

Bunga neto dihitung dengan menggunakan
tingkat diskonto terhadap liabilitas atau aset
imbalan pasti neto. Biaya jasa terdiri dari biaya
jasa kini dan biaya jasa lalu, keuntungan dan
kerugian kurtailmen dan penyelesaian tidak rutin,
jika ada. Beban atau pendapatan bunga neto, dan
biaya jasa diakui dalam laba atau rugi.

. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan
manfaat ekonomi akan diperoleh oleh Grup dan
jumlahnya dapat diukur secara andal.
Pendapatan diukur pada nilai wajar pembayaran
yang diterima.

Penjualan tanah dan rumah tinggal

Pendapatan dari real estate diakui secara penuh
(full accrual method) bila seluruh syarat berikut
telah terpenuhi :

1. Untuk penjualan bangunan rumah, ruko, dan
bangunan sejenis lainnya beserta tanah di
atas bangunan yang bersangkutan didirikan
oleh penjual, syarat-syarat yang harus
dipenuhi terdiri dari:

a. proses penandatanganan akta jual beli
telah selesai;

b. harga jual akan tertagih;

c. tagihan penjual tidak akan bersifat
subordinasi terhadap pinjaman lain yang
akan diperoleh pembeli di masa yang akan
datang; dan

d. penjual telah mengalihkan risiko dan
manfaat kepemilikan unit bangunan
kepada pembeli melalui suatu transaksi
yang secara substansi adalah penjualan
dan penjual tidak lagi berkewajiban atau
terlibat secara signifikan dengan unit
bangunan tersebut.

All past service costs are recognized at the earlier
of when the amendment or curtailment occurs
and when the related restructuring or termination
costs are recognized.

Net interest is calculated by applying the discount
rate to the net defined benefit liability or asset.
Service cost comprise current service costs and
past service cost, gains and losses on
curtailments and non-routine settlements, if any.
Net interest expense or income, and service costs
are recognized in profit or loss.

. Revenue and Expense Recognition

Revenue is recognized when it is probable the
economic benefits to be gained by the Group and
the amount can be measured reliably. Revenue is
measured at fair value of payments received.

Sale of land and houses

Revenue from real estate is fully recognized (full
accrual method) if all the following conditions are
met :

1. The sale of houses, shop houses, and other
buildings of the same type including the land,
all of the following criteria should be fulfilled :

a. the signing process of selling agreement
already done;

b. the selling price is collectible;

c. the seller's receivable will not be
subordinated to other loans obtained by
the buyer in the future; and

d. the seller has transferred the usual risks
and rewards of ownership to the buyer in
a transaction that is in substance a sale
and does not have a substantial
continuing involvement with the property.
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Penjualan tanah dan rumah tinggal (lanjutan

2. Untuk penjualan tanah vyang pendirian
bangunannya akan dilaksanakan oleh pembeli
tanpa keterlibatan penjual (refail land sale),
syarat-syarat yang harus dipenuhi terdiri dari:
a. jumlah pembayaran oleh pembeli telah
mencapai 20% dari harga jual yang
disepakati dan jumlah tersebut tidak dapat
diminta kembali oleh pembeli;

b. harga jual akan tertagih;

c. tagihan penjual tidak subordinasi terhadap
pinjaman lain yang akan diperoleh pembeli
di masa yang akan datang; dan

d. proses pengembangan tanah telah selesai
sehingga penjual tidak berkewajiban lagi
untuk menyelesaikan kapling tanah yang
dijual, seperti kewajiban untuk
mematangkan  kapling tanah  atau
kewajiban untuk membangun fasilitas-
fasilitas pokok yang dijanjikan oleh atau
yang menjadi kewajiban penjual, sesuai
dengan pengikatan jual beli atau ketentuan
peraturan perundang-undangan; dan

e. hanya kapling tanah saja yang dijual,
tanpa diwajibkan keterlibatan penjual
dalam pendirian bangunan di atas kapling
tanah tersebut.

Apabila persyaratan tersebut di atas tidak dapat
dipenuhi, maka seluruh uang yang diterima dari
pembeli diperlakukan sebagai uang muka dan
dicatat dengan deposit method sampai seluruh
persyaratan tersebut terpenuhi.

Pendapatan keanggotaan golf, operasi golf
country club dan estat manajemen

Pendapatan keanggotaan diakui ketika pelanggan
menandatangani formulir pendaftaran anggota.
Pendapatan operasi diakui ketika pelanggan telah
menyelesaikan permainan yang dipesan.

Pendapatan estat manajemen diakui ketika jasa
telah diberikan kepada pelanggan.

(continued)

Sale of land and houses (continued)

2. The revenue from the retail land sales shall be
recognized using the full accrual method at
the time of the sales contract, if all of the
following criteria are fulfilled:

a. total payments by the buyer is at least
20% of the agreed sale price and that
amount is not refundable;

b. the sale price is collectible;
c. the receivable is not subordinated to other
loans in the future;

d. the land development process is complete
so that the seller has no further obligations
related to the land sold; such as a
requirement to improve the land, or fo
construct facilities as agreed or as obliged
of the seller based on the purchase and
sale contract or the provisions of
prevailing law and regulations; and

e. only the land that is sold, without any
requirement of the seller's involvement in
the construction of the building on the
land.

If one or more of the above criteria mentioned are
not fulfilled, the payment received from the buyer
shall be recognized as a deposit and recorded
using the deposit method until all the criteria are
fulfilled.

Golf membership fees. golf country club
operating income and estate management

Membership revenue is recognized when the
customer sign the member registration form.
Operating revenue is recognized when the
customer has completed the game.

Revenue from Estate management is recognized
when the services are delivered to customers.



The original consolidated financial statements included
herein are in Indonesian language.
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o. Pengakuan Pendapatan dan Beban (lanjutan)

Penjualan barang

Pendapatan dari penjualan barang diakui pada
saat:

- Grup telah memindahkan risiko secara
signifikan dan memindahkan  manfaat
kepemilikan barang kepada pembeli;

- Grup tidak lagi mengelola atau melakukan
pengendalian efekiif atas barang yang dijual;

- Jumlah pendapatan tersebut dapat diukur
dengan andal;

- Besar kemungkinan manfaat ekonomi yang
dihubungkan dengan transaksi akan mengalir
kepada Grup tersebut; dan

- Beban yang terjadi atau yang akan terjadi
sehubungan transaksi penjualan dapat diukur
dengan andal.

Pendapatan dari operasi hotel

Pendapatan dari operasional hotel diakui pada
saat jasa diberikan. Pendapatan dari perjamuan
dan acara khusus lainnya diakui pada saat acara
berlangsung. Pendapatan sewa pada properti
hotel diakui secara garis lurus selama masa
sewa. Pendapatan dari makanan dan minuman
diakui pada saat disajikan. Pendapatan lainnya
dari transportasi, laundry, valet, dan layanan hotel
yang terkait lainnya diakui pada saat jasa
diberikan.

Pendapatan dari sekolah

Pendapatan diakui pada saat jasa pendidikan
diberikan. Pendapatan diterima di muka disajikan
sebagai pendapatan ditangguhkan dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian.

Pendapatan bunga

Pendapatan bunga yang timbul dari setara kas
yang dimiliki oleh Grup diakui pada saat
terjadinya.

Beban

Beban diakui pada saat terjadinya (dasar akrual).

o. Revenue and Expense

Recognition
(continued)

Sale of goods

Revenue from sales of goods is recognized
when:

- The Group have transferred to the buyer the
significant risks and rewards of ownership of
the goods;

- The Group retain neither continuing
managerial involvement nor the effective
control over the goods sold;

- The amount of revenue can be measured
reliably;

- It is probable that the economic benefits
associated with the transaction will flow to the
Group; and

- The cost incurred or to be incurred in respect
of the transaction can be measured reliably.

Revenue from hotel operations

Revenue from hotel operations is recognized
when services are rendered. Revenue from
banquets and other special events are
recognized when the events take place. Rental
income on the hotel property is recognized on a
straight-line basis over the lease term. Revenue
from food and beverage are recognized when
these are served. Other income from transport,
laundry, valet, and other related hotel services
are recognized when services are rendered.

Revenue from school operations

Revenue is recognized when education services
are rendered. Unearned income is presented as
deferred revenue on the consolidated statement
of financial position.

Interest income
Interest income arising from cash equivalents

held by the Group are recognized as incurred.

Expenses

Expenses are recognized when incurred (accrual
basis).
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